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ABSTRAK

Nada Fauziah. 2@23. fiPemetaan Mikrozonasi Kerusakan Bangunan Pasca
Bencana Gempa Bumi Di Nagari Kajai Kabupaten Pasd&aaato

Peneliian ini bertujuanmenetakan tingkat potensi serta menganalisis dan
memetakan mikrozonasi kerusakan bangunan pasca bencampa dimi di
Nagari Kajai, Kabup@n Pasaman Bargpada tangda25 Februari 2022Sebajai
upaya untuk meminimalisdampakkerugian yang terjadi baik netl, jiwa, dan
lainya

Metode yang digunakan dalam memetakan tingkat potensi bahaya gempa
bumi ialah aalisis skoring, sementara dalammpmiatan model peta mikrozonasi
kerusakan bangunan dilakukan dengan mebadger dan matchingzona tingkat
bahaya selgutnya dilakukan validasi model dengan metode survey lapangan
yang di integrasikan kedalam hasil dégiton screerdari interpretasi cir satelit
resolusi tinggi setiap sebaran bangunan yang mengalami kerusakan pada lokasi
penelitian.

Hasil dari penetianini berupa model peta tingkat potensi bahaya bencana
gempa bumi yang terbagi menjadi tigagkat zonasi kestabilan.Hasil analisis
peta mikrozonasi kerusakan bangurdiperoleh luasan mikrozonasi, pakielas
kestbilan rendahseluas 3583.63 ha, beeadli wilayah Jorong Rimbo Batu,
Kampung Alang, Pasa Lam®ada kelakestabilan sedangeluas 6349.78d)
berada di wilayaldorong LimpatoSebagian besar wilayalorong Lubuak Sariak,
dan Sebagian wilaymJorong Tanjuang Beruangerta pada kelakedabilan
tinggi memiliki luas 1251.04 ha, berada di wilayd&trong Mudiak Simpanglan
sebagain wilayaliororg Lubuak Sariak.

Kata kunci: Tingkat potensi bahaya gempa buMikrozonasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakng

Provinsi SumateraéBarat terletak di sepanjangesisirbaratsumatera
bagian éngah dengandataran tingi bukit barsan di sebelaitimurnya,
dan €jumlah pulau di legs patai sepertiKepulawan Menawai. Provinsi
ini memiliki luas wilayah 42.012,89 km¥BPS Sumtera Barat 2021)
Sumaera Barat beada @da jalur patahasemangko dimangatahan in
merup&an peremuan dua lempengesr yaitu lempeng Ausdlia dan
lempeng Eurasia, ditambah lagi adanya patakagarust Mentawai di
dekat mrtemuan lerperg besar teesbut. Sumakra Barat merpakan
daerd yangmemiliki potensi lencanagempa bmi cukup tnggi, pala
keddaman hiposenter kurang dari 50 km, hal initerbuki dengan
banyaknya gempa yang terjadi di SumateseaB Beberapa kasus gemp
bumi yangcukup besar tgadi d SumateraBarat adlahgempa bumi30
September 2009 dagempa bumiKepulauan Matawai 200 (Marsita
2021)

Bencana gempa bumi di Sumaera Barat bersumier dari
pataharsesar yangsering di kenal dengarsesar semangko yang
merupakarsesarmenddar Dextral yaitu ssar yang arah pegerakanga
seaahdengan arah pputaan jarum jam. Pergeseran pasksar rendatar
sejajar dagan permukaan sesar tau pergesera ssarnya dapat

membently sudut (lip-slip/odique) berdaarkan arah pegerakan



sesanya, €sar mendatadikelompokkan menjadi da jenis yaitu sesar
mendataiDextral (sesa mendair menganan) daesesarmendataiSinistal
(sesa mendatamengir) (Khairul Zikri 2018)

Sumatera Brat merupakan erbatasanlempengn samudera yagn
tediri dan dua sstem p&ahanyaitu sistem patahaantarnuka sibduksi
(dip-slip) denganger&an mendatar tefféeksikan pada pokpola sesar
geser yag membenik rangkaian struktudexral wrenchingdi dalam
sundaland Rangkaian stuktur sesar geser tesbut pada alkhirnya
membentl sesar besaBumaterayarng dikeral dengan nama sesar geser
semagko yang merupakanistem pataharstrike-slip yang berputake
arah lanan Dextral) (Gamlar 1). Pergeseramenghaskan zona lemah
yang memugkinkan menjadi jalankeluanya mama padaaktivitas
vulkanisme yang menghikan jajaran pegunungabarisan(Jaya Santosa

and Madlazim 2012; RaawlanidanJati 2020)

T‘ ‘*'_‘ .-‘ 3
L ‘¢ %A o
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Gambarl. KéArangka Tektonik regionél Cehgan Smaera



PasamanBarat meupakan hasil pemekaran viayah Kabupaten

Pasanan berdasekan UndangUndangNomor 38 Tahun 2003Tanggal 18

Desmber 203, dengan ibukota kabupatenya di Simpang Ampek.

Kabupaten Pasaman Bardéngan luas wilayah 3.864,02 km2, jumlah

penduduk pada &hun 2021 addah sebanyak436.298 jiwa, dengan

administrasi pementahanyang meliputill
nagari(BPS Kabupten PaamanBarat 202)
Gempa bumi berkekuatan 6,1SR ya

Pasaman Barat, SumateraBarat Indomsia,

(sdelas) kecamtan én 19
ngmergguncangKabupagén

pad&@5 Februari 2022 puku

08:39WIB menjadi perhtian pening bagi pargengambilkeputusan dar

tingkat pusa hinggatingka daerah,dan para penelititenunya Pusat

gempa berlokasi di daréerengGunungTalamau pada kedalamd® km.

Kejadianini merupaka jenis gempabumi keak dargkal yang dipicu oéh

pataha aktif sesar emangko, tepatnya padasegmen talama yang

sebelumiya belum ada di petakgrada pet gedogi maupun peta tematik

lainnya (Diskominfo Pasaman Bara022)
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Gambar2. Peta Isoseisal Gempa Bumi Pasa
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Padagambar2 di atasmenunjukkarepisentrum germpabumi terletek
pada Koordinat 0,14 LU 99,94 BT tepatpa berlokasi ddarat pada jarak
12 km timur laut wilayah Paaman Barat, Sumatera Barat, pada
kedalaman 1&m. Gempa bumi ini merupak jenis gempa kexk dandkal
akibat patahan aktif ati Sesar Sumata.

Bencana gempa bunmyang terjadi dPasamarBarat daridatasurvei
pemerintah Kabupaten Pasaman Baramerjelaskan sebaran kerusakan
rumah yang terjadi pascarmana gempa bun25 Februari2022, yaitu
rumah wusak di wlayah kinaliselanyak 111 umah, wilayah Luh& Nan
Duo 8 rumah,Pasamar®91 rumah, da wilayahTalamausepmlah1.215
(Diskominfo PasanraBarat 2022)

Gempabumi d Pasanan Barat menimbulkanbanyak kerusakan
salah satunya kerakan bangunanuntlkk menimalisir kerwgian yang
terjadi baik itu materil, jiwa, dan lanya makaperlu adanyaupaya mitigasi
yaitu berupa pembatanzonasi kerusakayang &anmenjadi dasar dalam
membeikan rekomendasi kegiah rehabilitasi da rekonstuksi pasca
bencana dengaanit analisis joong (kanpurg), salah satu tahap twk
mempekirakan béhaya gem@ kumi yang mungkin terjadiMikrozonasi
gempa bummemenuhi migasi risiko gempa bummelalui seangaian
tindakan untulkarakterisasi kalitisan g®logi. Petamikrozonasiwilayah
kerusakan @sca becara di suatu wilayah dala kala besar.Hasil dai

studi mikrozonasi adalapembagian (pada peta) ddemrawan gerpa ke



dalam zonayangditandai (atau tlak) oleh potensi bahaya degi yang
dapatditimbulkan jka terjadi gemp (Baranj 2020)

Kejadan bemana gemp bumi désyat yang melanda Kabupaten
PasamanBarat cin sé&itarnya merjadi hal yang sagat penting untuk d
lakukanpeneitian. Dikarenakanpossi nyayangberadadi lokasi daratan
dengan kedaman dangkal bahkan belum pernditakukan pemetan
tethadapsesr patatantempatepisentrungempa ituberlangsung.

Terkunpulnyadatakejadiangempabumi dan berkembangya ilmu
pengethuan da teknologi membekan kesempatan kepa peneliti
untuk turut and dalam pemecahan realah bencangempa bumi di
wilayah penelitianyaitu Nagari Kajaj KecamatanTalamau, Kabupaten
Pasanan Baat sebagai bagian tan@g darurat pascadncana diperlukan
sudu metode dalamgmelitian dampak yanefektif dan komprehensif

Dengansurveilapangan dan berbagkemapan tekologi pemetaan
menawakan sdusi untuk menjawa urgersi metodependitian efektif dan
komprehend, serta untuk menggambarkamikrozonasi wiayah rawan
bahayagempa bumisan@t pening untuk dilakukan penelitian terkait
fiPemetaan Mikrozonas Kerusakan Bangunan Pasca Bencana @mpa

bumi Di Nagari Kajai Kabupaen PasamanBarat.

. Identifikasi Maskah
Berdasakan latar belakangnasaah di aas, mak yang menjadi

identifi kasi masalaklalam penelitian inadalah:



1. Tingkat potensi lencanagempa bum wilayah Kabupaten Pasaman
Baratpada pataltan bary
2. Pesebarartitik gempabumi di Nagar Kajai, Kabupate@ Pasaman
Barat
3. Tingkat potersi bahga gempabumi di Nagari Kajai Kabupate
Pasanan Baat,
4. Polapersebean kerusakarbanginanpasca bncana gempa bundli
Nagai Kajai, KabupatenPasaman Barat;
5. Mikrozonasi kerusakan bangunanapca becana gempabumi di
Nagari Kajai KabiypatenPasaman Barat.
. Batasan Maalah
Berdasarkan idatifikasi masal&a di ates, m&a peneliti mambaisi
masdah pala:
1. Tingkat potensi lahayagenpa bum di Nagari Kajai, Kabupaten
Pasaman Bata
2. Mikrozonasi kerusakan bagunan pasca bencangempa bumidi
Nagari Kajai, KabupaterPasaman Barat
. Rumusan Masalah
Berdasarlan ktar lelakang masalah tas, maka yangnenjadi
rumusan masalatldalampeneltian ini adalah;
1. BagaimanaTingkat potensi bahayagempa bumidi Nagari Kaja,

KabupaterPasaman &&?



2. Bagamana analisis pemetan Mikrozonasi kerusakan bangunan
pascabencanagempa bumdi Nagari Kajaj KabupatenPasama
Baraf
E. TujuanPenelitian
Tujuan yag ingin di cgal ddam penelitia ini adalah
1. MemetakanTingkat potensibahay gempa bumidi Nagari Kajaj
KabupatenPasaman Bata
2. Mengandisis dan memetakanMikrozonasi kerusakan bngunan
pasca bencangempa bumidi Nagari Kaja, KabupatenPasman
Bard.
F. Manfaa Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitidhatasmaka manfaatalam perelitian
ini adalah
1. BagiPeeliti:
Sebagai salah satu syarat untuk mempelolé&selar Sarjara
PendidikanStraa Satu(S1) diJurusan @agrafi Fakultaslimu Sasia
Universitas Negeai Pading (UNP). Serta menambah ilmu
pengetahuabagi pemlis mengenapemetanmikrozonasi krusakan

banginan pasca bencana gempami Pasaman Barat



2. BagiKeilmuan
Mengetahui potensi lehaya gempa bumi di wilayah Kabupaten
Pasama Baratserta analisismikrozonas kerusakan bangunan pasca
bencana gempaumi Pasaman Baratang dgat di jadikan bBhan
pembedjaran serta bahan untuk pert&n selanjutnya

3. BagiPememtah
Dapat digunakan sebg@a bahan rujukan/ pertimbangan bagi
pemerntah dadm menentukan wgya preventif guna meminimalis
dampak bencana gempa bwang akan dtang

4. Bagi Masyarakat
Masyar&at dapat lebih memadmi kondsi alam, terkhusus pada
masyaakat yangbermukim didaer& kawasan sesar ygrberala di
darat #@upwn di lau yang bisa bekabat tswmami untuk
mengantigasi terhadap dapak yang akan terjadii anag/arakat,
masyarakat lan ldbih mampu mawasdiri terhadapbencana alam

gempabumi yangkapan s bisa terjadi



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Gempabumi

Gempa bumi merupakanpeistiwa begetarnya permuan
bumi akibat pelepasan energlalambentikk gelomtang paa lgisan
kerak bumi sepertipatahan permukaan, gerakéamah, goncagan
tanah, pelulukan dan bentuk laindari retakan tamh dantsunami
(Abdillah 2010). Dari pelepsanenei yang dhasilkan telaran oleh
lempeng bumi yang bergerak. Semkn lama tekanan tersebut
membesar dan mencapai #aan dimaa kealaan érsebut tidla dapat
tertahan lagi oleh pinggiran lempengamaka pada saat perisiwa
itulah gempa bumi erjadi (Khairul Zikri 2018) Penyebab germpa
bumi damt beupa dinamika bumi (tekonik), aktivitas gunung api
akibat meteor jatuh, hmsoran (dbawah mia air laut), €dakan bom
nuklir di bavah permukaaArief Mustofa Nur 2010)

Genpa bumisering melana Indonesia hal ini dikarenakan
Indonesia berada pda jalur gnumpman lempeng bumi, seperti
perunjamanlempengSamudra IndéAustralia dengatempengBerua
Eurasa yangmemanjang dri pantai baraSumatera hingga pantai
selatan Jawa eérus ke timur sampai Nusa Tenggara.Segmea

petemuan Indo-Austraia dan Eirasia merbentang spanjag baat
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Sumateraselatan Jawa, Bali daNusaTenggaraArief Mustofa Nur
2010;Lira 2017)

Gempabumi terjadi ddam suatu rangkan dengan prgerakan
patdhan yang tidak sedehana bila dibgangkanselagai satu lali
pergeseran yang mendiasilkan gempaumi. Tekanan(stres3 yang
tersimpan pada batuan yang terpatahkammiaya diepas deh suatu
runtutan pegeseran dsepajang bidangpatahan atau jpda bderapa
bidang pathan, yang berlangsung selamaelerapa minggu hingga
bulan bahkan Imgga tahun. Setp pergeseran patahan akan
menghasilkan satu peristiwa gempa, yandpasar kan dinamakan
genpabumi (Husein 216).

Getaranyang sanpai ke permukaan bumi ini bisa bersita
merusak dan sangat tergang dengarkekuatan sumber gga bumi,
kedalamannya dari permukaan tanah dan tidak kalah pepéng
adald mutu banginan yag dilewati oleh gebmbarg sesmik ini. Jika
mutu bangunanya sangt rapuh akan mudah dan mengakibatkan
benyak nya korban jiwa(Panunglkas 2006) Gempa kimi ini akan
menimbulkanrisiko kegempaan jika terjadi di daerah yang padat
pendwuk. Upaya yang harudilakukan adalah mengurangi resiko
kegempaannya. Berdasarkakedabman sumber gempa bumi
dikelompokan menjadi :

1. Gempa bumi dangkal, dimana kedalamapo$enternya

kurangdari 66 km di bawah permukaan bumi
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2. Gempa bumi menengahndina kedalaman hipogemya
antarab6 kmi 450 km di bawah permukaan bumi

3. Gempabumi dalan, dimana kedalaman hipasernya lebih
dari450 km dibawah permukaan bumi.

Terjadnya Gempa Bumi merupakan peristiwa alam yang
sanga dalsyat. Kerusabtn yang dimbulkan tidak hanya
menghancurkan &rtabenda tetapi serig pula nerenggutibuan jiwa
mantsia. Berikut ini adalah gabaan proses terjadinya gempa bumi
(Budi 2009)

a. Lapisan bumi terdiri atasinti ddam (Inner Core) dan inti luar

(OuterCore), mantd (Mantle), dan kerak bum(iCrust).

Mantle (2850km)

Outer core (2200km

y = Inner core (1270km)

-

Structure
of the
Earth
Gambar3. StrukturBagian dalam BumiQumber Faradiba, 2021)

b. Lapisan keak bumi selanjutnya terpecah menjadmpeng
lempeng. Aus korveksi di ddam mantel bumi selanjuya
mengger&kan lemperng bewuva danlempeng samudera deganarah

yang saling brleda.
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Ridge
Trench s ABPUL | Lithosphere
renc

Outer core

Inner core

Gambaré. Aruskonveki di dalam mantel menggek&an
kerakbumi (Hakim 2)18)

c. Sebgianbesar gmpa bumi teyadi di batas péemuan lempeng.

PACIFIC
PLATE

AMERICAN
PLATE

< N =
|

ANTARCTIC PLATE
2 wnfs

Gambar5. Batas-Bataslempeng di dunig@Phill ips 2012)

d. Padh lempeng yangbertipe konvergn, satu lempeng bergerak
pelahanlahan menunjam lempenigin. Proses ini berlangsung

lebih dari ribuanahun.
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Lithosphere

Gambar6. Tunjaman pda lempengonverga (Utami 202)

e. Pada lenpeng yag saling bertumbukan, lapisdapisan lempeng

terargkatke atas hnggatercipta pegaungan

Ganbar 7. Pegunungan hasil dariumbukan lempen
(Hidayat 2019

f. Padalempeng drergen, lava keluar dammantel bumi melai
rekahan, @n séelah dingin memadat mei bagian kerak
sanmudra yang baru. Btaslempengdivergen ini seringditemukan

di lantai samuder panatang samudera.
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Rift valley
Sealevel \

Magma on floor of rift valley

Gambar8. Keraksamudra laru hasil proses pada les lempeng
divergen(Harian 2021)

g. Pada lempngyang kin perlehandan bergeserasatu sama lain,
pataharpatahan keragerjadi pada tepidmpeng yang bergesak

satusama lairdalam arah yang berbeda.

Gamlar 9. Sesar @ser(Lutke 2020)

h. Pada aat terjadi pergeseramtara dua lempeng, pergkan keda
lempeng tekunci pala satu ataudbih lokasi. Akibatnya,tenaga
yang bear tefebak dan nakin besar adalokas yang terkunci.

i. Pada saat kedulempengkembali bergeser, rka tenaga besar

yang tejebak dilokasi kunciarterbebaskan dalam bentglempa
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bum. Titik pusd asal genpa dibawah penukaan lempeg disebut

sebaga hiposetter.

Jarak episenter X

Episenter /ﬂl Titik tinjau

!

Jarak hiposenter /

7/

7/

’/
————’

Gamlar 10. Titik Hiposenter Dan Epenter( S aah,avuslih
Purwana, and Djarwanti 2015).

j. Gempabumi memilki tenagayang dapat dimsakan dam tiga
gelombang energi. Gelombangnergi primer g-wawe) terasa
menyentak secar@ba-tiba, diikuti gelomlang sekuder (s-wave
yang datag beberapa dé kemudan, dan gelombagyang datarg

berkdanjutaen daii sisi ke ssi.

Compressions Undisturbed medium
+ 7

P wave

Dilations

‘_Wavelength
i

Gamba 11. P wave dan S wa®JSGS EathquakeHazads 2020.
k. Ada dua ipe pergeakan gelombang permukaan. Gelombang
Rayleigh berlangsungsecara bergulung dengamregkan ke ads

dan kebawah.
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Wavelength ]
. Undisturbed medium
/ o

7

l Wavelength ‘
te——" Undisturbed medium

£ \
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Gambarl2 Raykighdan

Sébaran kegerpaan di Indonesia terjadi pada batas peussm
lempeng. Ketika dua leperg bumi bertumbukan, lempeng dengan
kepadatan mass&bih besar akan meap ke lawah. Geakan
lempeng tersebut akan nt@mba akiba gesekandengan sdubung
bumi lainnya(Zulfa 2018)

Sesar adalamekahan pad formasi bauan yamy sisksisinya
sding bergerk relatif. Rekaan ini terlihat ketika bats antara
lempeng tektonik muncul di permukaan bumanfingpatanan dapat
berkisar dari keberapa meter hingga ratusan kilometer dengan
kedalaman berbed#ai nol hingga beberappuluhkilometer. Adanya
sesa di pamukaan lumi menunjukkan faké bahwaterjadi pergeakan
relatif historis antara kedua sisinyandemendpasikan gempa bumi
yang dikeral sebagai sesar gempa. Dalam beberapa kpatehan
gempa terghir terjad puluhan rbu tahun yang lalu dan degan
demikian paahan ini akan dianggap sebaga patahan tidak &tif

(Shoishtari 2016).
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Strike sesar adalah sudut antara utdan garis horizonta
(jejak ssar)yang dientukanoleh perpotongamidang sesa dengan
permukaan bumi. Dip sesar adabh sudut antara bidang sesar dan
permukaan bumi. Sesarsdbut sesamendatarapabib kedua sisi
sesar bergerak saling berpapasan dengeakeelaif (slip) sgpanjang
tumbukan sear tersdout. Sesar dengamer&kan memnldar dapat
diangga sebagai sar mendata kiri atau sesar mendatar kanan.
Ketika slip terjadi di sepanjangarah keniringan sesar sesar tersebut
disebut sebagai sesar geséka isi atas (dinthg gantung dan sisi
bawah (dinding kaki) suatusesa saling menekan sesa tersebut
diselut sesarbdik atau sesar dorong, sedangkan jika kedua sisi sesar
saling memuh, sear terebut dianggap sebagai sesar normal

(Shoustari 2016)

. Pemeban Mikrozonas

Mikrozonas adalah sabh stu teknk untuk membagi suatu
zona yang besar menjadi zemana kecil dengan kriteria masing
masing zona berbeda tergantung tujuan zonasi itudirsen
(Kementerian Pekgran Umum dan Perusmhan Rakyat Republik
Indonesia2020) Mikrozonas ialah prose pemkagian daerahsecara
seignik yarg &tif ke dalam sub regiongang memiliki karakteristik
yang sama. Sadtarakteristikyang terkaitdengan aktivitas seismik
dan posesng dipetakan ke dalamona mikrodinamakan nkrozorasi

seismik (Aslamdkk., 2018)
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Sea@ragaiis besar tingkakerus&anyang terjadi akibaggempa
bumi bergantung dari kekumt dan kualitas bangunan, kasid
geologi dan geotektonik serta percepatanah maksimum daerah
lokas gempa bumiterjadi (Edwisa & Novita, 2008 dalen Susanto,
2011). Oeh karera itu mikrozonas dagah rawan bencana gempa
bumi dapat dimanfaatkan untuk miamalisir terjadinya kerusakan
di daerah tersebuPembuatan peta mikrozonasii idapat memakan
waktu lebih dari atu tahuntergantung skala kota dakompleksitas
yang ada (Kementerian Pekefaan Unum dan Perum&an R&yat
Republik Indonesia 2020)

Mikrozonasi ialah upaya gunaemgevaluasserta menetakan
atau mencerminkan potensiencana di suatu daerafang biasanya
disebabkan oleh kuatnp getaran tanah selama gempa bumi
(Darmawan, 203). Makrozorasi berkala 1:100.00 dan peta
mikrozonasiberskala 1:10.000 1:50.000 berbagksin SNI13-6010
1999 (seismotetonik) dan SNI 172€002 (kebencanaan gempa
bumi). Metode mikrozonasni dijelaskandi dalammakalah berjudul
Clear Ildentification of Fundamenal Idea of Nakamurés Techrique
and itG Application(Saputa, Suhaimi, and Muylasai 2010).

Dalam mel&kukan investjasi lbkas tepat akurat setelah
gempa bumdenganmembandingkandanmengakuragan petazonasi
bahaya gempa bumi yang sudah ada elsgbnya dari

instang pemerinthan setempé& dengan hasil data surve lapangan
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untuk mdihat kerusakanyangditimbulkan pasca bencardam gempa
bumi serta selanjutnyadiproyelsikan menjadi peta mikrozonasi
(Yaswa,Nagase, andlranoue2011)

Hasil dari mikrozonasini menandakan saderjadi getaran
tanah yag kuat, makamungkin pada @erah yang mempunyai
kerentanan seismiktinggi akan teqdi keruskan yang tingi.
Informasi yang terdapt ddam pda bencana siatu dagah tertentu
tidak bisa dpakai sebagai acuatalam mengevaluasi daerah lainnya,
disebabkarsetiap daerahmempunyai petdencana tersendigesuai
dengarkarakteistik tanah damatuannygWang, 2008)

. Kerusalan Banginan

Genpa bumi yag tidak dapa dipredksi berdampk pada
keruskan fisik dan sosial y& mengakibatkan perubahan
penutup/penggunaalahan, besakecilnya darpak dapat berbeda
tergantung dari karakteristik wilayafAfida, Kamal, and Hadmoko
2020) Kerentananbangunan merupakakondisi dimana terdapat
faktor yang dapa menyelabkan suatu &ngunan berpotensi
mengalami kerusakan sehingga tidak dapat meimekinerja yamy
diharapkan apabila tega suatu bencana. Kinerja yang diharapk
yaitu kinerja $ruktur banginan yang menjagaanguna tidak roboh
apabia terjadi bencanaTriwibowo and Jumadi 2022)

Kerusakanbangumn merupaka penyebab ingginya angka

kemdian dan korban luka akibt gemp bum. Maengga 2011)
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menegakan pub bahwa respon dinamik bangunan terhadap tanah
merup&an penyebab palingpenting dari kerusakan akibgempa
bumi pada bangunarpenilaian kerusaka bangunartempat tinggal
dapat dilakukamelali interpretasi ciia. Melalui citra resolustinggi
dapd dilakukan penilai kerusakan dan estimksrugian secara cap
pa<a terjadiya bencanaggempa bumisehingga menghgéisan pola
kerusakan banguan berdaarkan jenistertentu (Dini and Saput
2019).

Bencana Gempa Bumiyarng sering terjadi di Indonesia
menyebabkan bebapa rumahyang terdampak langsng mengalami
kerusakan dan tidakdgpat dihindari sehigga pendudk dalam
membangn rumahuntuk tinggal memdukan teknik-teknik tertentu
untuk membangnnya walaupun seberapa dknya kualtas yang
digunakan krus&an tidak dapt dihindai tetap setidaknyadgpat
menguangi dampak dari berara tersebut Karakteistik kemusakan
bangunan daat dibkikan dengan mendentfikasi tipe struktur
bangunan untuk empermudah gambaran kerusak@vlaryanti and
Saputra 2019)

Rehabilitasidan Rekonstruksi pasca bencana menggunakan
kriteria kerusakan yang dilati oleh Balan Koordinas Nasional

Penanggulangan Bencandbagi menjadi 3 kriteria lerusakanyaitu:
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1. Katgyori RusakRingan Bangunan masih berdiri, d@ld ada
kerusakan tsuktur, hanya terdapat kerusakan komponen
arsitektural.

2. Kaegai Rusak Sedang Bgunan maé bediri, selagian
keci komponen strukturrus& dan komponen arsitektural
rusak.

3. Kategori Rusak Berat Bngunan roboh atau sebagian besar
komponen strukturrusak. Penentuarkatergori dilakukan
untuk mengetahui sejauh ama fungsi bangunan tsebut
mash bisa digunaka dan apasga yang menjadi &lemahan

dai bangunan yang dilai kerusakannya
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4. Perginderaan Jau

Penginderaan jauh adalakebu& ilmu dan seni yan
mempelajari sallmh objek dan untuk mendapatkan informasi
mergenaifenomena melali proses anea cata dengamerggun&an
alat tanpa konta langsing dengan yang dianalisal'eknologi ini
suddn berkembangpesat dan beberapa saat mengyunakan satelit
untuk merekam dataash diolah untuk mendapatkan sebuah informasi

Pengnderan jauh tedh memainka peran kunci dadm
mendkung fungsi mitigasi risiko bencana bahkan hingga Bses
penulihan pasa bencana tegdi, terutama untuk bencana alamng
datang secammendadalsepertibanjir, angintopanataubadaj gempa
bumi, tanah longor dan gerkan massatanah lainnya, kebkaan
hutan, sert letusan gurung beapi (Kucharezyk and Hugenholtz
2021)

5. Spaital Staistik Ddam Sidgem IformasiGeagrafi (SIG)

Sistem Informasi Geograf(SIG) adalahistem informasi yang
diaplikasikanuntuk data geografi atau alat dadae serta meganaisis
dan pemetaasesuatu yag teradpat atau terjadi permukaan bumi
Siseminformasi geografis (Sb) addah sisem informasikhususyang
dapat membuat, mengelola, manglisis, dan memetak semua j@s
data. GIS menghubungkan data letap mengintegsikan data lokasi
(di mana hahal beada) dengan semuajens informasi deskptif

(seperti apa keadaadi sama). I memberkan dasa untuk pemetaan
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dan analisis yang diugiakan dalam sains dahampir seap industri.
GIS membantu penggurmaemahami polahubwgan, dan konteks
geografisManfadanyatermasik peningkatan komunikasiahefisiersi
serta manajeen danpengamidan kepitusan yang lebih baik (ESRI
2009)

Menurut Ehsiklopedia Nationd Geographic 202), Sisten
informasi geoggfis (GIS) dgpat memlantu irdividu danorganisasi
lebih memahami pola@an hubungan spasidal eknolog GIS adalah
bagian peting dari infrastuktur dataspasal, yang didefnisikan
sebgai tekmologi, kebijakan, standar, sumbemdaya marusia, dan
aktivitas erkait yang dpeldukan untuk mempgeroleh, memproses,
mendistribusikan, enggunakan, memehbina, dan méestaikan data
spasial

Sistem ini dapat mencakup data tentang manusia seperti
populas, pendapaan atau ingkat pendidikan Ini dgpat mencakup
informas tenang lankap seperti lokasi sungaj berbagai jenis
vegetasi, darberbagai jenis tama Ini dapa mercakup informasi
tentang lokasi pabki pertanan, can sekolah, atasaluranair hujan,
jalan,dan salura listrik.

Dengantekndogi GIS, orang dapat embandngkan bkasi
berbagaihal untuk nenemukan bagaimana mereka béerdmgan satu
sama la. Misalnya, menggunakan GIS, sapeta dapat menkap

situsyangmenghasilkan paki, seperti palrik, dan dtus yang snstif
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tethadappolusi, sepeti lahan basahah surga. Peta epert itu akan
membant orang menentukan di maparsdiaan air palingdrisko.

Data-data spasial dapatehupa informasi megenai lolasi
geografi sepertietak gais lintangdangaris bujur dari masingmasing
wilayah dan perbatasan antataer&. Dalam bentuk yang lan, data
spasial dinyatakan dalam bentgkid koordinat sepér dalam sgan
peta ataupun dalarentuk pixel sepeti dalam bentkk citra satelit.
Dengandemkian perdekatan analisisstatistika spasia biasa disajkan
dalam bentk petatematik(Wuryandari et al. 2014)

Pengenalan dan pengukurg@ola pesebaran titik lokasuati
tempat yaitu beipa data spatial sdasatunya dapatidanaliss
mengguakan metode analisiseaest neighbou. Pola persebaran
spasial dperoleh dengan menggunakan disess tetangga terdekat
(nearestneighbur analysig. Analisis tetangga terdekat emgukur
jarak linier antara dua atau lebilokasi tetangga ymy ditertukan. Kia
dapat menerapkan anasisetarggaterdekat untuk fenonma periaku
yang memiliki lokasi spasl diskrit yang dapat dipetakasebagai
titik.

Pada hkikatnya analisa tetanggardelat adalah sesuantuk
daerah dimana #era satu titik dngan ftiik lainnya tidak ada
hambatan alamh yang belum dapat teratasmisalnyajare&k antaa
dua titik yangrelatif dekat tetapi dipisahkaoleh suatu jurang. Oleh

karena itu untuk daerattaeah yang merupakan suatataran dimana
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hubungan antara satutik dengan titik yang lain tidak ada harmatan

alamiah maka analisa tetagg terakat akantampaknilai praktisnya.

B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini dilakuka dergan memperhatikan pengin yang
relevan sedemnya sebagai beriku
1. Pemetaan Blompok Sebean Titik Gempa Bumi Mentawalenga
Metode K-Medoids Clustering (Yudi Setiawan Dkk. Jurnal
Teknoinfo, \ol. 16, No. 1, 2022)

Tujuan Pedlitian ini bertujuan untuk membangun sigem
informasi yang dapat mekaukan pemetaan pola sebn gempa
bumi mentawai tahu 2010-2019 dan juga dtujuan untuk
menginplementasika mebde K-Medoid Clustéring untuk
menganalisislan mem&akan polasébarangempm bumi mentawai
tahun 201€2019. Di Indomsia, daerdd yang sangat rawa
terjadinya gempa bundari dasar laut adalah KepuilanMentawai
di Sumaera Barat.United Stdées Geologial Survei(USGS)sebaga
sebuah agensi ilmiahemerintah Amerika Serikat yang smiliki
empat disiplin ilmiah utama, yait biologi, geogafi, geologi,dan
air. Salah satu pgram USGS adalah memonitdktigitas gempa
bumi di seluruh dunia, tak etkecuali déa gempa kepulauan
mentwai yang disediakan dah bentukdatasheet

Sedangkanluaran yang dihasilkan berupa layout pethasil

perhtungan dari metod&-Medoids Clusteringelama sepuluh (10)
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tahun yait talun 20162019 yangterdapat sebanyak 38 data.
Sehin itu terdapat jugaulran yang dihasilkan lbepa tamjgan
diagram batang dadiagran lingkaran.. persamaan penelitiam
denganperelitian penuls ialah dari segi halang di teliti yaitu
mengenaiparaneter dan pola pebaran gempa bumi nam ada
bebeapa grbedaan ada segietode analisis data nyaitu peneliti
menggunakan metie neared 1 neighboursedang kan jurnaini
mengguakanmetode KMedads Clustering

. Model inhomogeneous legaussian coxprosess (LGCP) untuk
pemetaan risikgempabumi di SumatraSakdiyah dan Choiruddin,
Jurnal Sans dan Seni ITS Vol.9, No.2020)

Tujuan penelitin adalah untuk Pemetaankeshasil pemodelan
menberikan hasil bahwaokasi di WilayahSumatra yang meniki
risiko gampa bumi yag paling tinggi berada di ung barat dan
ujung timur Pulau Sumatera.

Hasil pemodelannhomogeneousGCP didapatkan bahwargk
terdekat sesar aktif damona subduksi berpengah signifikan
terhadcip intensitas tgadinya gempa bundengan magni u d4odi O
Pulau Sumatra sedangkan jarak teedelgunung api tidak
berpengaruh signifikan. Jika jarak sesarfaieihadap pusat gempa
bumi bertambah 10&m, maka rsiko terjadinya gempdumi di

lokasi tersebt menurun 0.592Kali.
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Sedangkan ika jarak zoma subduki ke pusat gempdumi
bertambah 100 kmmaka risiko terjadinya gempa bumi dilokasi
tersebut menurun 0.52 kali. Model inhomogeneous Leg
Gaussaian Cox Proces dikatakan model yangbaik untuk
memodelka gempa bumi di @natra berdasarkaenvelope K
function.

. Pemetaan Cepat Kawasan Terdampak Bencana Longsor dan Banjir di
KabupatenBangli, Provinsi Bali(Wulan et al.Majalah Geografi
Indonesia Vol31, No. 2, September 2017

Tujuan penelitian ini adalaluntuk melakukan pemetaan cepat
(Rapd Mapping) denga menggunakan teknalo UAV tipe rotor
(Quadcoptey padakawasan ter@mpak bencana #iabupaten Bangli,
Provinsi Bali, sehingga pengambilan keputusdalam rangka
menjalankan tahapapenanganan bencana dapat dilakukan dengan
baik.

Metode yang digunakan atleh pemotretan udamengan UAV,
surve lapangan dan aiisis laborabrium. Pemotretanudara
dilakukan satu hari pasca kejadian longsor dengandgéin jelajah
pesawat antara 10120 meter di atas permukaan tanah. Resolusi
spasial yng dhasilkan antarat,5 - 6,5 cm. Wilayahyang berhasil
dipetakan adalah valah yang tetampak banjir datongsor di Desa
Songan A serta Songan B, wilayah terdampafjibdandang Yeh

Mampeh di Desa Bar Selatan, serta wilayah terdampak longsor di
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DesaSukavana dan Desa Awa Berdasarkan hagidemotretan udara,
dapat diketahui Uasan daeratterdampak longsorLebih lanjut,

strategi rehabilitasi dan rekonstruksi dapafakiikan dengan
menggunakan hagdemotretan udara.

. Aplikasi UAV Drone Untuk Penangtangar Cepat Potensi lian

Bahan Rombakan (Banjir Bandang) Studi Kasus Di Des

LebakwangiKecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung

Tanah longsor terjadi di Desa Lebakwari§ecamatan Arjasari,
Kabupaten Bndung, Jawa Barat pada tanggal 6 Oktober 2016.
Longsor tersebut menimbunsungai Cibintinu dan membentuk
bendungalam yang dapat emicu terjadiaya aliran bahan romkan
yang identik dengan istilah banjir bandang. Benddamali Arjasari
ini harus diantigasi secepat mungkin agar tidak menimbulkan
korban jwa.

Salah satu carantuk kajian cepat unk mendapatkan ¢k teknis
dapat dperoleh melali metode fotogrametrdengan pengambilan
foto udara menggunakan UAV Drone. &gtametri merupakan
teknologi penmderaan jauh terkini yang sangat bagus untuk
mendagptkan data geoinformasyang terukur dan qat. Hasil dari
Fotogrametri ini beupa orthophdo dan DEM daerah beana. Peta
hasil fotogrametri dapat dimanfaatkan untuk ggeggulangan potensi
terjadinya alian bahan rombakan (banjir bandang) disamping juga

untuk mendapatkan datéeknis gerakan tanabwpg sulit dijangku
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(dimensi geraka tanah, arederdampak, dll). Dataersebut dapat
digunakan sebagai dasar rekomendasi sekancana gerakan tanah di

Kecamaan Arjasari, Kabupaten Bandung.

C. Kerangka Konseptual

Kejadian bencana gempbumi yang melanda Kalpaten
PasamamBarat darsekitarrya menjadi hayang sangat penting untuk di
lakukan penelitian. Dikarenakan i nya yang berada di lokasi
daratandengan kdalaman dangkal bahkan belum pernah dilakukan
pemetan terhadap sesar pdtan tempat episentrum gempa itu
berlargsung.

Dengan pegumplan data primer melalui survei lapangan
untuk memperah data krusakanbangunansebagai validasi hasil
pemetaan potensi bencana akan measgkan petabahaya gempa bumi
dengan akurasi tinggsdelah dilakukan overlay dari beberapadata
sekunder mengenai kondidisik wilayah dan informasi geobgi,
morfologi lerengdan struktur geologi

Tahapa penngumpudn datakerusakan bangunamenggunakan
surve lapanga maupun teknologpenginderan jauhdan data dari
instansiyang terkaitberupaBNPB selanjutnyaakan di analsis untuk
mendapatkamikrozonasikerusakan bangungmascagempa bumyang
terjadi tahun 2022menggunakan pendetean pasial stéistik. Dari hasil
yang alan diperoéh dda kerusakandmgunanakan membe& gambaran

utuh tentang lokadklasterwilayah dengartingkat kerusakan bangan
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nya sdéingga dengan hasibverlay dan matchingantaa peta tingkat
potensi lencana geng bumi dengarsebaran &ndisi bangunan akan
memburiuk mikrozonasi sea@ra detail tentang zona dengarbahaya
tinggi hingga rendah yang memililakurasi tinggi

Adapun kerangk&onsepual penelitian ini dapadilihat pada

Gambarl3 berikut ini:

Gempa Bumi Pasaman Barat 2022

l
. v

Potensi Bencana Kerusakan Bangunan

v

Tingkat Potensi Bahaya bencanagempa Sebaran kerusakan bangunan pasca
bumi di wilayah Nagari Kajai, gempa bumi di wilayah Nagari Kajai,
Kabupaten Pasaman Barat Kabupaten Pasaman Barat

[ I
¥
Pemetaan Mikrozonasi kerusakan bangunan
pasca bencana gempa bumi di wilayah Nagari
Kajai, Kabupaten Pasaman Barat 2022

Gambarl3. KerangkaKonseptial penelitian
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BAB Il |

METO DOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian inimerupakan peelitian deskriptif kuanlitatif sesuai
dengan batasan dan perumusan masalah serta tujuan péelpada
bagian perdahullan Peneitian deskrptif kuanlitatf adalah penelitian
yang membat deskripsi (kuditatif)y mengenai situassituasi atau
kejadiankejadan, digunakan untuk mendeskripsikan gdar pet atau
citra (Avila 2017).

Pengertian penditian deskripif kuanlitatif dapat dikemukakan
seperti diungkapkan eh hidaya syah bahwa penelitian desgtif adalah
metode penelitian yang digunakantuk menemukan pengetahuan yang
seluasluasnya terhadapbjek penelitian padauatu masaertentu(Samsy,
2017).

Pemanfaatateknologi penginderaan jaut bidangkebencanaan
dapa di lakukan secara cepat dan is&fn, sehinggateknologi
penginderaan jaulsangat tegauntuk di pergunkan dahm penetaan
Metode yang dignakan ialaharmalisis skoring dalam pembuatan peta
tingkat potensi bahaya gempa bumi dan pembuatan zonasi setkra
dilakukan dengametodebuffer dan matchingantarapembagian zona tersebut
dengansebaran kerusakan bangunan yang dilakukan secara detail &kadan

1: 5000
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Pengumpulan da yang dilakukan rarupakan datageospasll
mencakip lokasi geografis, dimenatau ukuran, dan/atau kakteristik
objek alam dafatau buatan manusia yabgrada d bawah, pada, atau di
atas permukaanuini. Kemudian informasperdukurg agpek keruangan
terssbut sebagaicontoh sepertijalan, rumah, vegetasikemudianuntuk
informasi perdukurg/atribut seperti kegmilikan lahan, harga, a@h
lainnya.

. Lokasi dan Waktu Penditian
1. TempatLokasi Penelitian
Lokasi berlargsungnya penelita ini beada di Nagari Kajai
(Episentum Gempa)KebupatenPasanan Barat Provins Sumatera

Barat

IGUNUNGTULEH

LUBUKSIKAPING

KINALL

Gamba 14. Peta administrasi nagari kajai
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2. Waktu penelitian
Waktu penelitian dilakukan selarmiabulan yaitu bulananuari

2023.

C. Variabel Peneltian

Variabel yang dgunakandalam penelitianniantara kin:

[EEN

. Struktur Geologi
2. IntensitaKegenpaan
3. JenisGeologibatuan
4. Kemiringanlereng
5. Digital Elevation Modé (DEMNAS) dari Badan Informas
Geospasial (BIG) resolupixel 8m;
6. Data kerusakarbanguran yang terjad pada peristiwa gempatahun
2022.
D. Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat perdlitian.
Alat perdlitian yang digunakan dalam penelitiani yaitu:
a. Laptop
b. Peranngkat Lunak Microsoft WDan Excel

c. SoftwarePemetaa\rcGIS Versi1l0.8

2. Bahan pendian
a. DataTitik KoordinatdanGempa Bmi Februan 20227 Juni 2022
b. Digital Elevation Model Nasiona(DEMNAS) Badan Informasi

Geospasial (BIG)
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E. Teknik PengumpulanData

Data penelitian yang digunakan adalah geiaeryang diperéeh
dengan melakukan surve lapangan dan tekmlogi pergindraan jauh
sehingga didapakan hasil kerupa datadata lapanganterbaru sea
ketersedian data yang lengkdan tempo yang singkat diperoleh dengan
pendelatan teknologterkini, selanytnya surveilapangan untukalidasi
hasil pemetan fisik dasar, penidian dan zona tingkatkerusakan
bangunan.

Sementaraintuk data sekundepergambilan data peta pendukung
gempa bumiyang terdri dari: data Gempa Bumbeserta Koordinat
Episentrumdari BadanMeteorologi, Klimatolgi dan Geofigka (BMKG)
baik secaradaring melaui repositori gemp maupundari kanbr BMKG
stasun Padang Panjang seaa bahan updating kejadian data yang
digunakan sejak tahunFebruari 2022- Agudus 202. Untuk peta
administrai Kabupaten Pasaman Bardit peroleh dri instansi daerah
terkait yatu Sekretariat Kabupaen Pasaman Barat Bagian Tata
Pemeintahan Selain itu data penting lainnya adalaktruktur geologi
satuan geologi ddapat dari instansi terkait dalatmgkat kabupaten
wilayah Pasaman Bataseta peta DBEM yang bersumberdari Badan
Informasi Gespatial
1. DataPrimer

a. DataLapamg (Field Sampling
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Langkah awalsébelum melakukan pengambilatata
lapang, terlebih dahulu dilakukan penetapan lokasi pengambilan
sampel dengan melihabkas dan konds potersi bahay
bercana gempdum berdasrkan pembagn zonabahaya nya
agar memprmulah proses pengamban sampel. Perentuan
titik-titik pengamblian smpel yaitu menggunakan metode
purposive sampling Metode purposive sampling adalah
pengamban sampelsecarasergaja karera ada perihbangan
tetentu. Unit analisis sampling dalam peneuan smpel
penelitian ini ialah s@auan bentuklahan objek sampel dengan
substansi penyusunnya terdiri atas kemiringan lergeglogi
(satuan fisikdan sifat batuar, struktur geologi, kgem@an
Jumlah sampel ditentukan berdasarkanetusalan bangunan
yang erjadi di nagari kajai kecamah talamau yang tesebar

padaempak satuan bentuklahan.

2. DataSekunder

a. Geologi (Sifat Fisik nKeteknikan Batan)

Merupakan pencerminan mgkondisi kekwatan batuan
didalam menerimabeban dan tekanan. r@akin kuat suatu
bauan di dalam menerima beban dankean, makaakan
semakin stabil tévadap kemungkinatongsa dan amblasan,

terutama pada aaterjadi goncangn kawasan rawan gempa
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bumi. Selain itu asgk sifat fisik batwan diliha juga dari sisi
kekonpakan kekaasan maupun mataal pembentuknya.
Untuk itu ada beberapa kelompok jenbatuan yang ddxakan

berdasarkan pengkelasan tersebu

Urutan pertama menunjukkan kelonkpdatuanyang
relatif kompak, leih resisten terhadap gempan Ebih stéil
terhalap kemunginan Imngsoran dan antsan. UWutan
selanytnya nilaikemampuannya semakmergecil. Kelompok
batuan tersebuytaitu:

1) andesit, granit, diorit, metamorf, breksi vadinik, agomerat,
breksi sedimenan konglomerat.

2) batupasir, tuf kasar, balanau, arkose, geywacke dan
batugamping pasir, lanau, batlumpur,napal, tuf halus dan
sepih

3) lempung, lumpur, lempung aagk dan gambut.

b. KemiringanLereng
Kemiringan lereng dagi membeikan gambaran tingkat
stabilitas terhadap kemunglan tejadinya longsoran atau
runtuhan tamah dan batan, teutama pada sadeljadi kawasan
rawan gempa bumiSemakin terjal lerenghaka potasi untuk

terjadnya gerakan tanah dan batuan akan sema&ksar,
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walaupun jenis batuayeng menempatinya cukup heengauh

untuktidak terjadinya bngsoran

Informasi kemiringan lereng yangdipakai untuk zonasi
kerawanan éncana ini, memakai &sifikasi ereng yang dibuat
oleh Van Zuidam (1988), yaitu:

1) 0°2°(0%-2%) : datar(almostflat)

2)  2°-4°(2%-7%): landai(gentlysloping)

3)  4°-8° (7% 15%): miring (sloping)

4)  8°-16°(15% 30%): agakcuram(moderately steep
5) 16°35°(30% 70%) : curam(steep

6) 35°%55°(70% 140%) : sangaturam (verysteep
7)  >55°(>140%): terjal (extremelysteep)

Wilayah dengankemiringan lereng antara 0%ingga
15% alan stbil terhadapkemungkinan longsar sedangan di
atas 15%potensi untuk terjadi longsor ma saat kawasan

rawan gempa bunakan semakirbesa.

c. Kegempaan

Faktor Kegempaan merupakaninformas yang
menunjukkan tingat intensitas gempa, baikerdaarkan slla
Mercalli, anomé gayaberat, maupn skalaRichter. Berikut akan
digamlarkan mengenai kategori skala Richter tentang kekuatan
gempa bumi dan dampaknya (Supriyono, 2Geperti pda Tddel

berikut:
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Tabell. Fakor kegempaan

MMI Richter
L LIV, V <5

VI, VII 576
VIl 61 6,5
IX, X, Xl, Xl >6,5

Sumber (Kementeria Pekerjaan Umum 207

Selain skla yang digunakan untuk mengukiekuatan
gempa bumi, tempat juga skala yang mengukur gmk atau
tingkat kerusakan gempa bumi. 3&ani disebut dengan skala
intensitas gempa bumi yaitu Modified Mercalli Intensity (MMI)
yang berkisar antara | sampailXBerikut penjelasan ringkas

pada tap angka intensitas gga bumi (Supriyono, 2014).
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Tabd 2. Parameter kakaian getaran dan dampaknya

INTENSITAS
SKALA (MMI)

DAMPAK

Tidak terasa.

Terasa hanya oleh @ng dilam keadan istirahat, terutama di

tingka tingka atasbangunan at di tenrpat tempat yang tinggi.

Terasa di dalam rumah, tetapi banyak yang aidmenyangka
kalau ada gempa bumi. Gea terasa sepdrtada truk kecil

lewat.

Terasa di dalm rumah sepertiada trukberat lewat atau teras
sepert ada barangeratyang merabrak dinding rumah. Bang

baramg yang kergantung bergoyarmgpyang, jendel dan pintu

berderik, barang pecah bblgpecah, gelas d@sgemerincing,
dindingdanrangka rumah érburyi.

Dapat diraskan di luar rumah. Ong tidur terbangun, cairan
tampak tergerak gerak dan tumpasedikit. Barang perhiasan
rumah yang kecil dan ték stabil bergerak atau jatuh. Pintuniui
terbuka terttup, pigura pigura dindip begerak, lonceg bardul

berhenti atau mati atau tidak cocok jannya.

VI

Terasa oleh enua oramg. Banyak orang lari kelr karem
terkeput. Orang sedang berjalan kakigarggu. Jendela berderit,
gerabah, bargy pecah belah pah, barang barang kedianbuku
jatuh dar raknya, ganbargambaijatuh dari dinding. Medl mebel
bemgerak atau beutar. Pester dinding yang lemapecah pesh
danpohon pohon terlihat bergoyang.

VIl

Dapat dirasakan orang yang sedarepgemudikan mobil Orang
yang sedang betgn kaki sulit untik bejalandengn baik,Langit
langit dan bagin bagia konstruksi bangoman padatempat yang
tinggi rusak.Tembokyang tidak kuat pecah, plester tembok dan
bau batu tembok yang tidak terikat kugatuh. Terjadisedikit
pergeseran dan Kekan lekukan paddimbunan pair dan batu
keikil.

VIII

Mengemui mobil terganggu. Terjaidkerusalan pada bangunan
bangunaryang kuat karera bagian bagian yang runtuh. Kealan
terjadi pada tembok tembok yangodiét tahan terhaab getaran
getaran horizotal dab beberapbhagian temlok runtuh.Cerobong

asap, monument amumen,menaa menara, datengki ar yang
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berada di atasdsputaratau jatuh. Rangka rumah berpindah dari
fondasinya. Dinding dinding yang tidalerikat baik akanjatuh
atau terlempar. Rding ranting pohonpatah dari dahanya.

Tanah yang basah dandag yangcuram terbelah.

Bangwmnan yang tidak kuat hancur. Bamgan yang kuat
mengalami kerusakan berabriehsi can rangka bangumarusak.
Pipa dalam tanah pus. Tanah mekah.Di daeah alluvium pasir

dan lumpuikelua dari calam tanah.

Padi umumnya sema tmbok, rangka ruah danfondasi rusak.

rusak. Kerusakan berat etjadi pada bendungan bendang
tanggul taggul dan tanibak tambak. Terjadi tanahongsoryang
besar. Air dalam kdam, sungai @n danau tumpah/munat.
Terjadi perpindahan tempat secdmarizontd di daerah pantai dan
di daerah demh yang permukaan tarraya rata.Jalur jalur keret

apai menjadsedkit bendcok.

Beberapa bangam dari kayu yang kuat dan jembatan jembatan

Xl

Pipa pipa di dala tanahrusak sma sekali.Rel kereta api rusak

berat.

Xl

Seluuh bamunan rusak. Garis pandang cakmela teganggu.
Batu batu dan bararzpramy besar bempindah tempatdan ada

yang terlempar ke wata.

Sumber (KementeriarPekerjaa Umum 200)

Semiin kecil anga faktor kegempaanang tecantum

pada suatu wilayah, makaensiis kawasan rawan gempa bumi
di wilayah tersehut akan semaki kecil dan wilayah akan lebih

stabil, begiupunsebalilnya.

d. StrukturGeologi

Struktur getogi mewpakan pecerminanseberapa bear

suatu wilayah memglamiidaa n o t ekt oni k.

struktur geologi yang berkembang di suatuilayah, maka

Semaki
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menunjukkan bahwa wilayah tersebut cenderung sebagai
wilayah yangtidak stabil.

Beberapa struktur géagi yarg dikenal adalah lerupa
kekar, lipatan dan patahargesar.Pada dasarnya patahan akan
terbentuk dabm suatu zona, jadi bukan sebagdu taikan
garis sajaZona sesar ini bisa jadi hingga mencgpesk 100
m atau bahkan lebih, sangat tergarg kepda kekuata gaya
dan jenis batian yang ada.Untuk peigkajian zona kerawan
bencana ini, makdigun&an jarak terhadap zona sesar galba
acuan kestabilan wilgah. Semakin jauh suatu wilayah dari zona
sesarmaka wiayah tersebut akan semakin stabdrak kirang
dari 100m dangggp sebag zona tidakstabil, semenrdra antara
100m7i 1000m dianggapebagazona kurang stabil dan lebih
dari 1000m dklasifikasikan ebagai zona stabil. Penilaian
kestabilan wayah merup&an proses penentuan penilaian
variabel yaig telah dietapkanPenlaianterdiri dari:

1) Pemboban
Penbobotan yang diberikan dalam zaiani adalah dari
angka 1 hingga 5. Nilail membeikan arti tingka
kepentingan informasi geologi yang sandaiggi, arinya
informasi geologi tersebut ddh informasi yang paling

dipedukan wntuk mengetahui zonasiencaa alam. Berikut
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ini urutan pembbotan yng diberikan dalam zonasi kawasan
rawan kencana:

Tabel3. Pembobotan

Pembobdan Klasifikasi
1 Kepentingan Sangat Tinggi
2 Kepentirgan Tingg)
3 Kepentingan Sedag
4 Kepentingan Rettah
5 Kepentingan Sangat Rendah

Sumler: (Kemerterian Pekerjaan Umum 207)
2) Nilai kemampuan

Nilai kemampuan yang ilderikan dalan zonasi ini
adalah dari angka 1rgga4. Nilai 1 adalah fai tertinggi
suat wilayah terhadp kemanpuannya untuk stabil terhadap
bencana gelogi. Nilai 4 adalah nilai untuklaeah yang tidak
stabil terhadapbencana ala geologi. Berikut adah uutan
nilai kemampuan yang diberikan untyenentua skoring
kestalblan wilayah:

Tabel4. Klasifikasi nilai kemampan

Nilai Klasifikasi
Kemampuan
1 Tinggi
2 Sedang
3 Rendah
4 SangaRendah

Sumber (Kementerian Pekerjaan Umum 2007)
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3) Skoring
Skoing merupakanperkalian andrafi p dmb ot an o
denganfini kemamp uan o, dan diam i hasi l
tersebut dibuat suatu rentang nilail&gyang menunjukkan
nilai kemampan lahan didalam mengahadapi kare
aam kawasan rawan gempa bumi
Dari hasilperkaliantersebut makdapatdibuatiland
capability rating®d  attngkat kemampuan lahan sebagai
berikut:

Tabel5. Nilai Skoring
Klasifikasi Kestabilan Rentang Skor

Stabil 15-30
Kurang sabil 31-45
Tidak stabil 46-60

Sumber. (Kemerterian Pekerjaan Umui2007)

Matriks pembobotan untuk kestim wilayah terhadap
kawasan rawan gempbum komponen (inbrmasi geologi)
yang diperhitungkan Sumber Untuk mengukur nilai kemampuan
yang diberikan dalam zonasi iadalah dari angka 1 hingga 4.
Nilai 1 adalah nilai tertiggi suatu wilayah terhadap
kemampiannya uatuk stabil terhadap bencana gepldNilai 4
adalahnilai untuk daerah yang tidak stabil terhadap bencana
alam geologi. Pembobotan yang diberikan dalam sioiva

adalah dari angka 1 higg 5 Nilai 1 memberikan & tingkat
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kepentingan informasigeologi yang sangat tinggi, artinya
informasi geologi tersebt adalah informasi yang paling
diperlukan untuk mengetahui zonasi bencana alam. Nilai 5
adalah bobot idrmasi geologi yang dianggapnsgt rendah
kepentingannyauntuk mengukur suatu zonasi kaaasrawan

bencana

Tabel 6. Matriks pembobotan untuk kestabilan wilayethadap kawasan rawa
gempa bumi komponen (informasi gedlgang dperhitungkan

No. Informg5| Kelas informasi Nilai Bobot Skor
gedogi kemampuan
Andesit granit, diorit,
aglomerat, breksi sedimen, 1
3
konglomerat
Geologi
Batupasir, tufa kasa,
(Sifat
batulanauarkose greywacke
1 Fisik Dan 2 3 6
batugamping
Keteknika

Pasir, lamau, baulumpur,
n Batuan) 3 9

napal,tufa halus,serpih

Lempung, lumpur, lempung

4 12
organik,gambut
Datar- Landai(0-7%) 1 3
Miring - Agak Curam(77 30
2 6
Kemiring %)
2 _ 3
anLereng Curam- SangatCuram (30T . o
140%)
Terjal (> 140%) 4 12
K MMI Rich
egemm@
3 LA LIV, Vv <5 1 5 5
an
VI, VI 5i 6 2 10
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61
Vil 3 15
6,5
IX, X, XI, XII >6,5 4 20
Jauhdarizonasesar 1 4
Deka denganzonasesar(100
Struktur . . 2 8
4 I 1000m dari zonasesar) 4
Geologi

Padazonasesar (< 100 m dari

zonasesay

Sumber : (Kementeian Pekerjaan Umum 2007)

e. Klasifikasi Citra
Menurut Muhammad Miftahd Bayyan (2019)
klasifikasi citra merupekan suatu proses penyusinan,
penguutan, atau pengelompokasuatupiksel dalam beberapa
kelas berdasarkan suatuiteria atau kategori obyekDalam
penelitan ini teknik klasifikas yang diginalkan yatu mdalui
perdekatan spasial interpretasi visual degan digitizing on
screen Pendekatanspasialbisa diterapkan pada citra skala
besa atau esolsi spasial tinggi. Melui pendekatan ini,
kenampakn tekstural kanopi dan lokasi menjadkriteria
utama.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisisdata pada pefiéan ini antaa lan:
1. Tahapan untuknemeakanpotens bahayagempa bumi
a. Tahg korversi seluruh dita petamenjadi data Vétor

untuk mempermuda melakukan aalisis,
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b. Tahap Analisis Overlay dan membuat skring pada
atribut untik mengtasikan peta potensi baya
c. Informasigeoli:

2. Tahapan untkk merganalisis dan memetaan mikrozonasi
kerusakan bangunan pasca bencagampa bumiPasaman
Barat

Tahap pembuatan zasi secara mikro atau mikrozonas
keruskan kangunan dengan melakukan analisis buffer untuk
pembagianzona secara mikro pasca bencamgempa karena
peneliti berasumsi bahwasemakn dekat sebuah wilayah kepada
pusat gempa maka semakin besar juglmpak yang
ditimbulkannya Buffer merupakan teknik analisis yang
mengidentifikasi hubunge antara suatu titik demgp area di
sekitarnya atau disebut sebagai Proximity Analgslisis fakor
kedekatar{Aqgli 2010).

Sehingga peneliti  membuat petakelas mikrozonasi
buffering dari petalokasi sumber gempgaitu sesafpatahandan
beberapa episentrum mea yang adadi Nagari Kajai serta
dilanjutkan dengan analisimaching antara hasilpembagian zona
potensi bahaya gempa bumi dengan sebaran kerusakan banguna
yang dilakukan secardetail dengan skala besar yaitu Skala 1:

5000
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F. Diagram Alir Penelitian

Tahapantahapan pemetan potensi baaya gempa bumi sera
aralisis dan penetaan mikrozonasi kerusakan bguanan pasca benca
gempa bumPasamn Baratahun 2022limulai dengan pengnpulan dda
primer dan sekundamtuk selanjutng di analsis sesuai degan dagram

alir penelitan (Gambad5) berikut:

Primer sekunder

g : ¥

: - s 7 o Informasi geologi :
Lokasi penelitian Klasifikasi citra 1, Geolegi([SRthEdEH
l keteknikan batuan)
‘ 2. Kemiringan lereng
Pengambilan data 3. Struktur geologi
ke lapangan 4, kegempaan
!

_ i Penilaian
1Titik sampling Validasi kestabilan
2. Data kerusakan -

citra
bangunan L]
Skroring dan
I Matching

Overlay dan
matching

Peta potensi bahaya gempa bumi di
‘ wilayah kabupaten pasaman barat

bangunan wilayah nagarikajai kabupaten pasaman

Analisis dan Pemetaan mikrozonasi kerusakan
barat

Gambarl5. Diagram alir Penelitian
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GAMBARAN UMUM WILAYA H
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ter |

khatulistiwa yang terletakpada garis lintang00. Kabupaten Pasian

Barat mempunyai luas wilayah sekitar 3.887,77 Kndan memiliki luas

lautan seluas 800,47 Km

Tabel7. Luas Daerah dan Jumlah Pulau Menurut Keedam diKabupate
Pasaman Barat 2021

Kecamatan Ibukota kecamatan d';é?;h
1. Sungai Berema Aia Bangh 440,48
2. Ranah Batahan Silaping 354,88
3. Koto Balingka Parit 340,78
4. Sungai Aur Koto Dalam 420,16
5. Lembah Melintang Ujuang Gadiang 26377
6. Gunung Tleh SimpangTigo Alin 453,97
7. Talamau Talu 324,24
8. Pasaman Simpary Ampek 508,93
9. Luhak Nan Duo Simpang Talang 174,21
10. SasakRanah Pasisie Sasak 123,71
11.Kinali Kinali 482,64

Pasaman barat Simpang Ampek 3887, 77

Sumber Kalupaten Pasaman Beat dalam Angk 2@2

Kabupaten Pasaman Barat terdirarid 11 Kecamatan vyaitu:

Kecamatan Sungai Beremas, Ranah Batahan, Koto Balingka, Sungai

Aur, Lembah Melintang, Gunung Tuleh, Talamau, Pasaman, Luhak

et ak

Ut a @ dsnagmpSeil a0t anl dcampaiant ar a

Ti mu r ekudt@ atau djaris al u i ol

¢



49

Nan Duo, SasakRanah Pasi® dan Kndi. Kecanatan Paaman
memiliki wilayah terluas yaitu 508,93 Km2 ataikisar 13,09 % dari
luas Kabupaten Pasaman Barat. Sedangkan Kecamatan Rasalk
Pasisie memiliki luas daerah terkecil yakni 123,71 @&)jl8abupaten
Pasaman Barat memiki 6 pulau yag tedapd di Kecam&n Sungai
Beranas. Kabupaten Pasaman Barat Bedmtadegan Kabupaten
Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara (Utara), Kabupaten
Pasaman (Timur), Kabupaten Agam dan Kabupaten Pasaman (Selatan)
dan Sanudera Indonesia (&at) (BPS Kabupate Pasaman Barat 2@2.
Pasamanbaat memiliki bentang alam sepér gunung, lembah,
sungai dan lainya. & satinya Gunung tertnggi di Kabupaten
Pasaman Barat yaitu Gunung Talamau dengan ketinggian 2.913 m di tas
permukaan laut. Berdasarkdipologi wilayah, Kabupaten Bsama
Barat dilevati sumlah aliransungai yail sdanyak 147 aliran sungai.
Beberapa ama sugai alalah BatangPasaman, Batang Toman dan
Batang Masang. Selain itu Kabupaten Pasaman Barat juga mempunyai
3 Gunung dantaraya adalah GununBasaman, Gunungralamau dan

GunungMalintarg.

. Demograf

Berdasarkn badan pusat statistik Kabupaten PagarBara tahun
2022, tecatat jumlah penduduk sebanyak 436.313 jiwa yang terdiri
dari 220.999 jiwa lakilaki dan 215.314 jiwa perempuan dendaju

petumbuhan 1,08% petahun. Kecam&&n yang paling tingyi laju
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petumbuhanpenduduknya adalah kecamatangai beemas( 1,48%).
Sementara itu daerah yang paling tinggi kepadatan pendudukngh ada
Kecamatan Pasamasebanyak 255,69 pekKm persegi dan daerah
terendah tingkatkepachtan pendudknya addah Kecamaan Gunung
Tulehyaitu 53,84 peKm persegi.

Tabel8. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No Kecamatan Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 Sungai Beremas 14.402 13.563 27.965
2 RanahBataha 13.967 13.781 27.748
3 Koto Balingka 15.473 15.381 30.854
4 Sungai Aur 18.393 17.982 36.375
5 Lembah Melintang 25.047 24.744 49.791
6 Gunung Tuleh 12.392 12.048 24.440
7 Talamau 15.372 14.677 30.049
8 Pasaman 39.486 38.719 78.205
9 Luhak NarDuo 22.53% 22.009 44.543
10 Sasak RnahPasisie 7.640 7.400 15.040
11 Kinali 36.293 35.010 71.303
Kab. Pasaman Barat 220.999 215.314 436.313

Sumber Kabupaten Pasaman BadalamAngka 2022

Komposisi Kabupaten Pasaman Baratenurut kelompok
umur, menunjukkan bahwa pendudukyang berusiamuda (Q-14
tahun) sebesal8,14% yang berusigoroduktif ( 15 64 tahun)
sebesab6,7%, dan yang berusia tua (>64 tahun) sebesaiBb%

Kabupaten Pasaman Barat n.dengan Demikian penduduk
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Kabupaten Pasaman Bar&ebagian besar lmta pada us

proauktif dan yang pling sedikitadald yang berusia tua.



52

BAB V

HASIL DAN PE MBAHASAN

A. Hasil
Hasil yang diperoleh dari penelitian menggunakan ndetpemetaa
cepat (Rapid Mapping dengn melakukan sunielapangan maupun
teknologi pengidern jauh dan pmetaan menghasikan pet tingkat
potens bahaya bencana gempa bumi dan pemetaaikrozonasi
kerusakan &ngunan di daeralagariKajai, KabupaterPasamarBarat.
Untuk menganalisis daerah mikrozona&erusalan bangoan
diperlukan informasi historis daerah tersebut bemupa informasi
kegempan, gedogi, struktur geologidankemiringan é&engguna untuk
melihat tingkat potensial Bhaya bencangempa bumi yang ada dan di
bandingkan dengan tingkat keruaakbangunan yang telah terjadi pada
kejadian gempa 25Februari 2022 di Nagat Kajai, Kecamatan Talamau
Informasihistoris tersebut dapdi deskrpsikan sebagaierikut;
1. Tingkat Potensi Bahaya Gempa Bumi Di Wilayah Nagari Kajai
Berdasarkan has#nalisisnilai skoringtethadap paraetertingkat
bahaya gempabumi diperokh hasil tingkat potensi bahaygemma
bumi Kecamata Talamau, Nagari Kajai. Ada tiga zonayang
dihasikan yaitu daerattidak stabil daer& kurang stabijl dan daerah
stabil terhadap gempa mi. Berdasirkanhasil dariskoringdi wilayah
penelitan dihasilkan tiga zona bahaya menurut Kementeian

Pelerjaan Umum 200.
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Tabel9. Nilai klasifikasi kestabilan zona

Klasifikasi Kestabilan Rentang Skor
Stabil 15-30
Kurang stabil 31-45
Tidak stabil 46-60

Sumbe : Kementeian Rekerjaan Umm 2007

Miti gasi dalam ermirologi bencana idefinisikan sebagai
berbagai upay manusia dengan jwan utama megurangirisiko
atau dampk akiba peristiwa bencanbaik yang diebablan oleh
alan maupun aktivias manusigSudibyalto, 2011).Apabia suatu
peinistiva yang memiliki potensi bahaya terjadidi suatudaerah
dengan kondisi yan rentan, maka daan tersebut dpat
dikategorkan berisko terkena bencana (Sadisur2007). Jika
dicemati secaranendalam, asperisiko bencana dipagaruhi olén
fakt o r f emywgurnyayakni bahaydhazards) dan kerentanan
(vulnerability).

Berdasarkan hasil analisisyang di dapadari datayang
sudah adaan datssurve lapan@nterdgattiga pembagian tingkat
bahaya yaitu stabil, kurang staptlidak stald. Wilayah stabl
Digamba kan dengan warna hijau, wilayah kurang stabil
digambarkandengan warna kuningdan wilayah tidk stabil

digambarkan derap warnamerah.
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2. Mikrozonasi Kerusakan Bargunan Pasca Bencana Gempa

Bumi Pasaman Barat

Mikrozorasi gemm bumi meru@mkan penguregan kerugian
bencana gempaumi bedasakan pengurangamisiko gempa bumi
dengan pematnsecaa detaildenganparametergempa bumiyaitu
kondisi geologi, kemimgan lereng, struktur geologi, dan kegempaan
(Pramono 2021) Mikrozonasi kerusakan bangunaakibat gempa
bumi merukan zoasisecara detail terkat persebanadaerahtingkat
kerusakan hbagunanpasca gempa bumi dlagari Kajai,Kabupaén

Pasamamarat.

Tabel.5.1. Nilai klasifikasi kestabilan zona

Klasifika si Kestabilan | Rentang Skor
Stabil 15-30
Kurang stabil 31-45
Tidak stabil 46-60

Sumbe : Kementerian Pekerjaan Umum 2007

Berdasarkandasil analisis yang diperoletterdapat nilai ksifikasi
zona terbagi menjad zonasi yaitu zonastinggi, se@ng dan renda
dai penelitian menggunakan meted Rapid Mapping dengn
interpretasi foto udara yang dilakuk@ada bangunan yam ada di
Nagari Kajai Jurmah bangunan hasil inf@retas sangat tergantung
dari kualitas dataan interpreter yang relakukan interpretasi.Adanya
kerusakarbargunanakiba genpabum yang d temukan di beberapa

jorongNagari Kgai. Beberapaasil dokumetasi kerusakan bangunan
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di temukan di jorondgPasaLamqg RimboBatu, Kampung Alangpasca
gempabumi Pasanman Baat, 25 Februari2022 yang berkekuata 6,1
SR kedéaman 10 Km dengn intenstas gempa V1 - VIII MMI.
Kerusakan bangunatersebut yaitu berupa ksiakan atap bangunan

runtthan gateng, runtuhadinding dan keretadn dinding( lihat pada

gamba 5.9. Bangunarruntuh didingrya).

-~ p b
Gambar 51. (a) Banguna runtuh dindingnya(b) Bangunan HancuRata dengan
tandh (Dokumentasi Lapangan)

Tingkatkerusakarbangumntempat tiggd sdain disebabkan ole
strukturbargunanrya juga dapat dsbabka oleh faktor lannya, yaitu
jarak dengan saiu pmtahan aktif.Daerd Nagari Kajai merupakan
wilayah yang dewati olehpatahan seangko segmertalamau posisi
patahan sebagia nya nelewat kelonpok permukiman Hal ini
menamakan bahwa jarak patahan ehganbanguran tempat ihggal
berada pada radiusagg sangatdekat, sehinggaapabila jka terjadi
gempabumi akan krisiko megalami kergean. Terlihat hasil dari

peta Mkrozonasi pada garbar dibavah
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B. Pembahasa
1. Tingkat potenisbahayabercam gempa bumi
a.  Struktur GeologiNagari Kajai

Struktur geobgi diperoleh dari Peta GeologiLembar
Kabupaten Pasamduarat Data kelurgan dpemleh dari dataitra
DEMNAS. Pergerakan struktur geologi aktif pdd memicu
kegempan di lokasi penétian. Kaitan antara pameter gempa
dengan struktur geologi di lokagenelitian dianalisis berdasarkan
keterdapatangempa bumipada stuktur geobgi regional dan
kelurusa. Kombinasi parameter gempa dengan struktur aggol
dan kelurusandiolah menggunan aplikas Sisem Informai
Geografi (SIGYMadusiladkk 20217).

Kelurusan terbagi menjatiga yaitu kelurusan lembahan,
punggungan, dan gawirkelurusan topograflembah diduga zona
deformasi sebagaokitak litologi,sesarvertikal. Diantara topografi
tinggi dan radah meniiki bentuk ppih paralel serta mentiiki
orientasiyang menunjukkan daehapotensi struktur. Pola aliran
dengan elevasi dan kemiringan gg menonjolmengndikasikan
dekat pertemuan &ara kelurusartektonik dan sesar.Pemetaan
kelurusan dengan sumar gempa daykal dapda mengidenfikasi
re&ktivads sesar $urface Faultingy

Jenis sesar yang menyebabkan terjadinya gempa bumi

didominasi oleh sesar gessaitrike-slip faul). Keberagaman jes
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sesar terdmit menunjukkan bahwa daerdkabupaten Pasaman
Barat memiliki sesmotétonik yang kompleks. Dengan
seismotektonik yang kompleks, menandakan aktivitas kegempaan
yang cukup tinggi, karena wilayaRasaman Baraitu sendiri
merupakan tempat gemuandua lempeng besar tvo junction)

dari lempeng Ind@\ustrdia, danlempengEurasa.

Penelitan geologi oleh Seih and Natawidjaja (2000)
mendapatkan bahwa sesar aktif di Sumatera merupakan suatu ses
tunggal mengaan yang terdiri dari beberapasegmen. Pulau
Sumatera memiliki tatanan tektonik yang unik. Di sédde barat
pulau Simaera membentang ana subduki yang sejajar dengan
garis pantai Sumatera. Sementara di darat membentang sesar
Sumatera yangnembelah Pulau®natera menjadi dua dari teluk
Andaman di ujungitara sampai teluk Semangko di ujung selatan
yang sejajar dengan éturusan zona subduki (Arisbaya et al.,
2015).Sesar ini dapat berfungsi sebagai lajur sumber gempa yang
dapat memicu terjaglya gempa merugadi wilayah ini. Sumatera
yang membelah PulaBumdera sangat tersegmentasi. Segmen
segmen sesaepanjang 1900 kiloetertersebut meupakan upya
mengadopsi tekanan miring antdempeng Eurasia dan Indo
Australia denganrah tumbukan 1IN-7°S. Sedikitng terdapat 19
segmen dengan panjang masingsng egmen berkisar 6200

kilometer.Sesarsumatea tersbut dapat dibgi menjadi 19 sgmen
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(sieh dan Natawidjaja,200), sedangkan i§ (1977) membagi
menjadi 18egmen

Menuut Madusila (2021 Struktur geologi merupakan
bentuk da kedudukanbatuan yang tetat pada singkapan
maupun dibawah permukaan. efdasarkan cara terdapatnya
struktur geologi diag ke dalam tya katgori yaitu :

1) Struktur prime, disebabkan olehrpses pergerakan lempeng
yang melib&an batuan keras.

2) Struktur sekunder, gng secara langsg berhubungan dan
merupakankonsekuensi dari tsiktur primer seperti lipatan
yang terbentuk akat pengsaran lapisayarg lebih dalan.

3) Struktu pasif, yang berkebreng sebagai konsekuensi atau efek
sisa dari efekstruktur prime dan sekuder seperti pensaran
lokal pada punggung antiklinPengelompoan druktur ke
dalam kategori di atas memungkarkpemahaman mengenai
penydab dan efeknya sehinga dapat digunakanuntuk

keperluarmprediktif.
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___Llegend:
A\ SP stations
BB stations
BMG stations
GEOFON stations
A OBS long term
A OBS short term
A GFZ stations
A Mentawai stations

Gambarl8. Zona Subduksi dan sesar (Sumber : (Blox2013)

Strukur gedogi merupakan peserminan seberapa besar
suatu wilayah mengalai deran tektonik. Striktur geologi yang
terdapat didaerahSumateraBarat terdiri dari struktuperlipatan
dan sesar yan umumnya dikontrol oleh zona penunjaman
(Subdution zong. Strukur geologiyang dominanpada daeah
Kabupaten Pasaman Barat adalah S&%@at Sumatera Fatil
Zone terdiri dari Sesar Turun, Lipatan, Sesar Geser danl&m

Kelurusan sesaiGambar 19keperti sesayarg melinang
dari gunung melirdng cin Gunung Talamau berupa polapola
kelurusan morflmgi dansesar, hanya tidak aktif yang merupakan
akibat dari pengatugaya padé&esarSemangkiSesar Sumata

yang sangat akt{iPaus Iskami et al.010).
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Petalntensitakegempaan

Gempa bummerupakan kejadian alam yang sangat sering
terjadi di Indonesia Hal ini Karena ladk Indonesia yangoerada
pada jalir pertemuan lemgnglempery besardunia Gempa bumi
terjadi dergan kekuatan yang berias berdasarkn besar kecil
pelepasan energi pada sumber genpampadengan kekuatan
yang besar seringkali dapat terjadi menimbulkamcgrgan di
permukaan bumielativeterhadap jaraklari episentrungempa

Efek gempabumi sebaga fungsi jark dan magnitudo,
dapat membulkan guncangan yang dasyat pada wilayah sekitar
episenter dnganmagnitue yang relatif besar Guncangardasyat
ini adalahbencana yang menimbulkan kerugiarkijava maupun
materi.Selain itu bencanakutan sepeti tsunami dan tanatohgsor
seringkali juga dapat menimbulkan korban dalam jumlah yang
lebih besar.

Pemerintah mele&kukan upaya pengurangansiko yang
timbul akbat dari gempa bumisecara terus menerus dengan
berbagai metode ah kegiatan Badan Nasiamal Penanggulangan
Bencana BNPB) merupakan adah satu institusi yang sangat
berperan penting dalam melakukan upayaeteut. Responcepat

terhadap kejadiargempa bumimerusk merupakanTindakan
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utama dan krusigtangharus dilakuka unuk mengurangdampak
bercana.

Pengambilankeputisan untuk penganibn Tindakanatau
respon cepat membutuhkan informasng sangat akurat dan
mudah di pahami terkait kejadian bencana kkogagempa bumi
merusak Salah satuinformasi tergbut adalah @ens kerusakan
Informasi atau potensi dampak yangtichbulkan akibatgempa
bumi kuat dinyagtakan élam skala intensitagempa bum{Muzli et
al. 2017)

Selama ini Indonesia menggunakan skaMMI untuk
menyatakan intensitas atau dampak yatigmbulkan akibat
terjadinya gempa bumi skala MMI pertama kali dperkenalkan
pada &hun 1930Skalaini merupakan parameteiampak gempa
bumi atau tingkat kerusakawang dibuat berdasarkan kondisi
bangunan indrastruktur diNegara Amerikadan Eropa Skala ini
jugarelaif kompleksdengan memiiki dua belas tingkatan

Indonesia sebagai Vayah yang sangat reant terhadap
kejadiangempa bumisignifikan dan merwsk sudah seharusnya
memiliki skala intensitas ya bak dan sesuai demg budaya
lokal. Skala intensitas gepa lumi yang bau peru di gagas dan
disusun dengan meriganodr keteranga dampakgempa bumi
berdasarkan tipikal budaya ataangunan dilndonesiadengan

tetap mengacu kepada nilai parameter ifmia



65

Intensitd gempa bumicukuyp tinggi karena dekadengan
epientrumgempabumi. Berdassakan padaasumsi, bahwaejarah
kejadian gema bumi di sebuah wilayah bisa menjgdirameter
untuk prediksi kejadian gempa pada wakang &an datang
Informasi kegempaan menunjukkan tingkat intensitas gempa,
berdasrkan skéa Mercalli, anonali gaya bernt, maupun skia
Richter Sem&in kecil angka &ktor kegmpan yang tercantum
pada sau wilayah, maka imtensitas kawasan rawgempa bumdi
wilayah tersebt akan senakin keal dan wilayah akan lebih stabil,
begitupunsebalikrya.

Berdasarka sejarah gem@m yang diperoleh dari situs
BMKG (http://repogerpa.bmkg.g.id/repo_new), gempa yang
terjadi di sekitarNagari Kajai ada 6 kali guncaram dalamkurun
waktu 1 bularpadabulanfebruar 2022 pasca gempadsar ( main
shock), den@n rentangmagnitde 3 - 6,2 SR Studi ilmiah yang
telah dilakukan di berbaganegaramenunjukkkan bahwa daerah
subduksi dengn wilayah tanpa gempa atau jarang ganypng
dikenal dengan istilatow seismcity, justru berpotensi akan terjadi
gempa yag merwak karenadipeikirakan akunulas tegangan
(strain) akibat prosessubduksiyang berjéan terus di daeralow
seisnicity suddn mengalami batas maksimy®@etawan 200)

Datagempa di wayahsekitar daerah penelitiaKecamatan

Talamau, MgariKajai dapatdilihat pac gamiar 20.
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Geologi

KecamatanTalamau, Nagari Kajai dalam Peta Geologi
lembarlubuksikaping(071622) skda 1:50.000 yangdibuat okh
Pusa survei GeologiKementriarEnergi da SumberDayaMineral
tahun2014 Kondisi jenis batuanyang menutypinya endaparhasil
aktivitas gunungberapi/ endpan piroklastikberumur Pleistosen
dergan sifa fisik batuan belum megdami konsolidasi (lemah),
sehhgga jka terjadi gempa bumi efek rusajn tidak dagmt
diredam,yangakan menimhulkan kerusakan lebih parah.

Wilayah Kecamaan Talamau,Nagari Kajai seluruhnya
terisi oleh @dapan wulkanik baik itu berupavulkanik muda
(endapan kuaer) ataupun campuran antara vulkanik tua gepan
tertier) dan endapan kuarteBerdasarkn klasifikasi Depatemen
Peerjaan Umum Dir&torat Jendral Penataan Ruang (2007),
secara berurutan dari skor paling tinggi (batuan palidgkt
kompak) hingga terendah (banlebih kompak), adalabatuan di
wilayah Kecamdaan Talamau, NagariKajai, endapa hasil &tivitas
gunung bemp/ endapan pir&lastik, batu pasir batu gamping
metasedimesertabatuan ultrabasa

Kelompok batuan Pratersier ini kemudian ditutupi oleh
berbacai kelompok batuan sedimen dan sedimen gurapigserta
diterobos oleh beberapa than trobosa. Rocks dr; (1933)

memisahkn batuan sedimen Tersier klalam tiga Kelompok
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Super (Super Group) yaitu Kelompok Super Tertier I, 1l dan Ill. Di
daerah penglan kelompok batuan Pra Tersier ini ditutupi lole
batuan sedimen Tersier terdiri sithatypasir kuars, serph, bau
lanay bau lempung(Formasi Sihapasiedangkan batuan gunung
api yang merupakan produk gunung api tua Talu, Amas dan
Saligoro yang mendgntlk batuan gunung api tak terbedakan
(Talu), dan tersusun oleh lava andesit propklitdan breksi
(Sdigoro) dan batupasir tuhan, tufa dan lava dari gunurapi
Amas. Selain itu dijumpai pula batuan gunung api Mangani berupa
lava berkomposisi asatmasa Rocks, drr. 1983).

Kelompok batuan sedimen Kuartgang menindih secara
tidak selaradatuan Pratesier dan Teser terdiri atas pasir, kerikil,
lumpur danlanau (Formasi Minas) dan batuan rombakan yang
berupa endapan kipas dan endapan sungai terdik@tgbmerat,
pasir kasarpasir, lanau dan lumpuBatuan gunung api Kuarter
merupaka hasi kegiaan gunung @i tua Pasaman Gung Gajah
dan gunung api Tafaau.

Hasil kegiatan gunung api tua Pasaman terdiri atas lava
andesit- basaltik, lahar gunung apdan klastika gunung api,
sedangkan produk Gunungaf@ah berupa lava andesit dan dasit
vesikuker dan andesit - basd porfiritik. Endapan gunung api
termuda bersal dari gunung api Talamau dijumpai berupa lava

asam- basa, batupasir tufaan dan lanau. Batuadingen dan
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metasedimen Pratersier, sedimen tersi@n batuan gunung api
Tersier ini d tempattempat fertentu diterobos oleh baan
terobosan yang berumuriéXPliosen.

Aktivitas tektonik Tersier menghasilkan aktivitas gunung
api Malintang berumur Plissen sedangkan perioda tektonik saat
ini ditandaioleh adanya aktivitas geraumi, aktiviasgunurg api
PasamndanTalamau dipmpainya teraseras sungai di sepanjang
Sungai Sumpur dan teras pantai di sepanjang pantai barat utara
Natal. Katili (1989) menpekirakan adanya tujuh periode
tumbukan LempendHindia-Austrdia dengan Lerpeng Eurasia
sgak Zaman Karbon - se&karang dan mengisilkan zona subduksi
yang berbeda beda.

Bentang alam kerucut gunung api dibentuk oleh hasil
letusan Gunung Api Pasaman dan GumTalamau yang terdiri
atas lava andesit, lahatan piroklagk lainnya. Meerial hasil
Gunung Api Pasanan tesebardi sebelahbarat daya sedangkan
material hasil aktivitas dari Gunung Api Talamau tersebar di
sebelah timur dan timur laut. Puncak Gunumgg Falamau terletak
pada ketinggian 2912 m di atpermukaandut dan mempuray
beberapa lubng kepundanyang ddugasudah tidalkaktif. Aktivitas
gunung api ini diperkirakan PleistoseHolosen (Rock drr, 1983).

Bentuk lahan Fluvievolkanik (FV), terseba di sebelah

barat lereng Gunung api Talamau vyarsgidah mendami
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transfortas Bentuk lahanni menpunya kemiringanlereng landi
4 - 12% dengan bentuk yang cembung, dan lurus. Sementara aliran
sungai yang berkembang berpola meranting dengan lembah
berbentuk huruf U, dan halus. Bentuk lahan ini disusieh batuan
piroklastika beupa lapili, pair, dan abu gunung api produk
GunungTalamau, sedangkan endapan aluvialnya dihasilkan oleh
aktivitas Batang Pasaman. Selain itu, di beberapa tempat
diendapkan jugapasr tufan, lanau tufan, lempung, dan tuf.
Menumut Rock drr (1983), satuanni tersusun teh piroklasik
bemupa laharik (Qvta) Bentuk lahan ini dimanfaatkan menjadi
lahan pertanian karena tanahnya cukup subur. Selain itu lahan
digunakarsebagaperladagan perkebunan dan pemukiman
Berdasarlan jenis formasi latan di atas gurnung api
kuarte merup&an yang pding kerpengrih terhadap pergerakan
tandh apaila terjadi genpa kemudian BatuaGunug api Plio-
Plistosen dan Batuan Gunungpi Neogen (MicPlio) diangggap
pengauhnya lebih rendah teadap pergrakan tanah apadi
terjadi gempa sehigga mencapatkan skor sau. Endgan kuarter
dan batuan berumipra tersier dan tsier yang telah mengafa
pelapukan bersifat lunak, lepas, belkompak (Unconsolidagd)
dan memperkut efek guncangansehinga ravan gempa bumi.

Selainitu morfdogi perbukian yangtersusin olén batuan kerumur
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pra-tersier dan tersieyang telah mengataai pelapukan berpotensi
terjadinya gerakan tanah.

Berdasarkan kedudkan pusat gempa bumi dan
kedalamanya sertdiniasi strukur genlogi, pusat gempa bundli
dugaberasosiasilengan zona paahansunaiera di daerah Pasaman
Barat dan disbut sebaggpataha aktif semangko segmetalamu
(Kementeran Energi Dan Sumber Daya Mineral, 2022formasi
spasialmengena Peta Geolog KecamatanTalamau, Mgari Kaai

dapat dilihat pdagamlar 5.3.
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Tabell10. Jenis Batuan Wilayah Nagari Kajai

No. Jenis Batuan Simbol
1 Piroklastik Hasil Rombakan Qvrtp
2 Lava danPiroklastik Qvsmm
3 Dominan Aliran Lava Qvtlm
4 Dominan Aliran Lava , Piroklastik Qvtll
5 Lava Qvpt2
6 Dominan Aliran Lava,Piroklastik Qutlt
7 Batu Gamping , Marmer Muwl
10 Batuan Ultrabasa Mupu
11 Metasedimen Muw

Bongkah, kerakakerikil, pasir,
17 lempung Qa
Bongkah, kerakal, kerikil, pasir,

18 lempung Qa
22 Metasedimen
25 Piroklastik, Lava QTvtg
27 Piroklastik, Lava QTvtg
28 Piroklastik, Lava QTvtg

Berdasarkan peta geologi daerah Lubuksikaping yang

Sumber Hasl Analisis Penelitian

ditulis olehN.M.S. Rock, dkk Geologi lokal daerah penelitian

didominasi deh litologi berupa prodk hasil erupsi Gunung

Talamau (Qvta), Lapan gunung api taletbedakan ( Tmv), dan

Aluvium (Qh). Endapan Gunung Talamau sendiri tediri dari 3

endapan, eng@an pertama merupakan endapan lava, endapan

kedua merupakan endapahda dan endapanetiga (rombkan)

merupakan alluviumgunungapi klastika.Endapan Aluvium

tersusun oleh material pasir, kerikil, dan lanau dan hanya

sebagian kecil pada daerah penelitian.
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KETARANGAN
< 9 Batolit Tandungkumbang (granodiorit, granit,
Qh 1 Aluvum, pasir kerikil dan lanau mikrodiarit, dolorit)
va;" Hasil Gunung Pasaman Kompleks Ultramafik Pasaman (harzburgit,

dunit, serpentinit, retas piroksenit)

Kelompok Woyla (batugamping, metabatu

Hasil Gunung Talamau gamping, batu sabk gampingan)

Kelompok Woyla (tak terbedakan, meta

Andesit dan dasit vesikuler gunung api, metatufa, metabatugamping)

Formasi Kuantan (Batusabak, kuarsit dan

Andesit basat forfiritik arenit metakuarsa, wak, filit)

Batuan gunung api tak terpisahkan Garis ketinggian

Formasi Sihapas (batupasir kuarsa,

serpih, batulanau, konglomerat Sesar ~| .
B ‘E S
Intrusi Ulai (granodiorit, pegmatit, 1
granodiorit dangranit biotit Sungai !
(1] 10 KM
Intrusi Kanaikan (leukogranit, granodiorit) Jalan raya — )

Gambar22. Kodejenis batuan lembar geolotybuk skaping

Kondisi jens batuan yang menutupermukaan bmi dan
arglisis pola kelurusarsungai, kelurusarereng, grta kelurusan
patahan yag senuanya mengidikasikan adanya struktur gemi
yarng belerja dengan menandai kelwsan yang diduga akibat
pencaruh tektork, di sampilg itu mengetahui jenisaiuan suat
wilayah merupakan hhyang peting untuk melihatpotensia

gempa bumi yang akanrjadi.

Struktur pada daerah penelitian berdasarkan peta geologi
lembar Lubuksikaping, tidaterlihat adany&enanpakan sesar,
lipatan, atupun strukir struktur geologiyang lain, namun
berdasarkan peta morfogenetik daerah Lubuksikaping yang
dibuat oleh Pus&urveiGeologi Bandung (Lumbanbatu, 2009)
terdapat lineasi sesar disekitar daerahepgan dengan arah

kemenerusan seah cengan aah orientasbesar Sumatera.
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Wilayah rawan gempa bumitinggi memiliki jenis batuan
yang bersifat lemakeperti lerpung dan laau yangtidak kompak,

berada dpinggran sungai yantelahterjadipengendapan

Gambar23. Batuanlempury (sumber: (Simarungkalit 2021)

Sehingya wilayah tersebut mmiliki rawan gempabumi
yang tinggi.Jenis batuan sedimenaitu sepertibatu lempung
Batu Lempung yiu batuan yang memilikistruktur padat
dengan susumamineral yang dbih baryak dari batu lanau.
Selainitu, batu lempung jugdapa diartikan sebagai salah satu
jenis batuarsedimen yang bersifat liat atau plastis, tersusun dari

hidrous silikat(mineral lempung) yang ukufamirannya halus.

d. Kemiringan Lereng
KabupatenPasaman Barat nmmapakan salah satdari 3 (tiga)

Kabupaten Penkaran di Provinsi Sumatra Barat, berdasarkan
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Undangundang Nomor 38 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Dharmasya, Solok Selatan dan Rasan Barat.
Kabupten Rsaman Bat dergan luas wiayah 3.864,02 k2,
jumlah pendudk 436298 jiwa (2021), dengaradministrasi
pemerintahan yang meliputi 11 (sebelas) kecamatan dan 19 nagari.

Secara geografis Kabupaten PasamaaraB terletak di
antara 003 36 Li nasampyi UG Ghitandg Sedatardan
99 A 10ai slanOpA Tinud Se@arajumum topografi
daerah Kabupaten Pasaman Barat adalah datar dan sedikit
bergelombang, sedangkan daerah bukit dan bergunung hanya
terdapat di Kecamatan Talamdan Gunung Tuleh.

Ketinggian daesh bewariasi dar 0 sampai 913 eter di
atas permkaanlaut. Wilayah datar 47eahgan kemiringan-8%,
datar bergelombang dengan kemiringas898, berombak dan
bergelombang dengan kemiringan lereé8%-15% serta wilayah
bukit bergunung dengankemiringan lereag di atas 15%.
Kabupaten PasamaBarat memiliki wlayahadministrasi dengan
Pebatasanselelah Utara Kabupaten Mandailing Natal Provinsi
Sumatra Utara selelah Selatan Kabupaten Pasaman dan
Kabumten Agam Pransi SumatraBarat sebelalBarat Sanudra
Indoresig sebelahlimur Kabupaten Peaman

Berdasarkandata yang digeroleh mnengenai kemiringan

lahan, di Wilayah NagariKajai Secara umum didominasi oleh
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kelas leeng Sangat Curam, yang mencapai¥buas wilayh
yaitu kemirirgan leengnya70 i 140% dengan lua 6666.84 Ha
yang berpotensi tgadinya bencana tah longsor, grabkantanah
secaracepatapabilaada gorcangan dlereng tersebutUntuk lebih
jelasnya mengnai luas wilayah berdasarkan kemgan dapat

dilihat pada

Tabelll KelasLereng

No ket Keteranga Luas (Ha)
1 >140% Teipal 320.10
2 15- 30% Agak Curam 1087.14
3 2-7T% Landai 121.44
4 30-70% Curam 2924.35
5 7-15% Miring 164.19
6 70-140% Sangat Curam 6566.84

Sumber: Hasil Andisis Penétian

Lereng perbukitandengankemiingan dari landi sampai
curam telihat dan data DEMNAS yangada, Kemiringan ereng
dapat memlerikan gambaran tingkat stabilitas terhadap
kemungkinandrjadinya bngsoran atau runhantanah @n batuan,
teruama padesaat tgadi kawasan raan gem@ bum. Semakin
terjd lereng maka potesn urtuk terjadinya grakan tanahdan
batuan &an semakin besa, walaupun jenis batuanyang
menempatinya cukup berpengah untuk tdak terjadinya

longsomn. Hasl dari peta leeng Nagar Kajai terlihat padaPet

Kemiringan Lereng NagariKajai (Gambar24).
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Peta Kemiringan Lereng
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Kemiringan lereng dapat memberikan gambarangkat
stabilitas terhagp kemungihan terjadnya longsoan atau
runtuban tamh dan b&uan, terutamgpadasaatterjadi kavasan
rawan gempabumi. San&kin terjal lererg maka potensi untwk
terjadinyagerakan tanahdan batuan akan semakin besaglaupun
jenis batuan yang menempatmycukupberpengaruh utuk tidak

terjadnya longsoran.

Gamba 25. Runtuhantanahtanahambasyang terjad di Nagai Kajai (Pasca
Gempa, Nagari Kajai Pasbar Dikepgri.ongsor 2022)

Morfologi dengan kemiringn lereng cuam dan tgal
padawilayah mawangempa kbimi sedang dtenukandi jorong
Tanjuang Beruag pada lereng agak cuna berada pada
koordnat 0°093160LU - 99°558B60BT dan lereng terjapach
kordinat 0°098020LU - 99055B60BT (Gambar26. (a) lereng

agak curam(b) lereng curen (Dokumentai Lapan@n)).
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Wilayah rawan gempa bumi tinggi pada wnumrya
memiiki jarak yang dekat dengn ®sar , kemiringan lereng
berkisar dari datar sampairjed, dan memiliki jenistandn dergan
hasil aktivias gunag berapiéndgan piroklastik berumur
Pleistoserdenga sifatfisik batuan belum nmgdami konsolidasi
(lemah) sehingga jika terjadi gempabum efek rusaknya tlak
dapat diredam, sehingga dampakakanmerimbulkan keruskan

yang kebih parah.

Gambar26. (a) lereng agak curam(b) lereng cuam (Dokumentai
Lapangn)

2. Mikrozorasi
Salah satu béuk mitigasi pada penelian ini adalah dengan
mikrozonasigempabumi dan merganalisapersebararkerusakan
bangunan yang terjadierhadappotens bahayagempa bumidi
wilayah nagari kajai(Tohari and Wardhana 2018)Analisis
mikrozonasi kerusakan bangunan pasca bencanagempa bum

merupakan ugyameringkatkan kudtas rencana tataiang tekait
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aspek penganganrisiko bencanagempa bumi(Sepriyantadkk

2022)

Mempertimbangkanatanan geologi dan seismisitas, maka perlu
dilakukan studi mikrozoasi kerusakan banguan yang mencakup
seluruh daerah di valyah Nagari Kajai Mikrozonasi inisangat
diperlukan mtuk mendukung kajian balga én risikogempa bumi
dan untuk menyediakan @atyang diperlukan untuk rancangan
bangunan tahan ggra can perkuatarstrukur dari bangunan yang

sudah ada di wilayaNagari Kajai.

Mikrozonasikemusakan bangumadilakukan untuk rambuat peta
zonasibahayagempm bumiyang lebih detail. Pembuatantpeonasi
bahay gempa bumi yang bertujuan untuk mengevaluagieta
potensial bahayagempabumi dengan data kerusakan bangunan
yang dipdikan dasar data rencana tata ruag berbasis bencana
sehinggaapabila jka terjad potensial daerah bencagampabumi
yang tingi akan berisiko memalami kerg&kan terutama
pemukiman terhadap zonarawan gempa di wayah tersebut
(Sepriyanto 2022) Hasil peta mikrozonasi i sebararkerusakan

bangunaryang terjaddapat dilihat pda gambar..
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Gambar27. PetaMikrozanasiKerusakan Bangunan

Analisis mikrozmasi untuk menghasilkan petaikrozonasi

kerusakan bangunan akibat bencagampa bum dilakukan

menggunakan dua teknik analisis yaitu nigkskoring data dan

analsis matchingantarahasl potensibahaya gmpabumi dengan

sebaan keusalan bangunan yang ldkukan secaraeakil dengan

skala bsar.

Tabel12. LuasanWilayahMikrozonasiGempabumi

No. Kelas LuasHa
1 Tidak Stabil 3583.6
2 Kurang Stab 6349.78
3 Stabil 1251.04

Sumber Analisispenelitan




83

Berdasarkanhasil andésis yang dilakukan di dapat luasan
mikrozonasi pada kelastidak stabil skias 3583.8 ha, Zona
mikrozonasi tidak stabiberada di bagian mgahwilayah Nagan Kajai
tepatnyadi sepanjangpataha semangko segmen tatau dan sekitar
titik episentrum gempa bumi yangjeel, wilayahjorong yang masuk
pada zona tidak stabil ialah jorong rimbo batu, kampung alzesg
lamo, Sebagianwilayah jorong tanjuang beruangseta Selagian
wilayahjorong lubu& sariak.

Padakelas nikrozonasi kurangtabil seluass349.78ha, wilayah
yang termasuk pada zona ini ialah wilayah jordingpato, Sebagian
besar wilayah jorong lubuak sarjaklan Sebagianwilayah jorag
tanjuang beruan Dan pada kelasstabil memiliki luas 1251.04 ha,
wilayah yang termasuk dafa zona ini ialah wilayahorong mudiak
simpang Sebagianjorong timbo abulimpato dan sebagain wilayah

jorong lubuak sariak.
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Gambar28. Hasil dokumerdsi lapanga

Petasebaran kemakanbangunanyang diihat dengn citrasatelit
dan hasil deumentasi lapangan terlihat gambaran kerusakan bangunan
yang terjadi pada kelas kerusakga secara2 Dimensi melalui gambar
sebaran kerusakan bamg@ndi daerah Ngari Kajai,terlihat bahwa daah
ini mengdami danpak keusalan yang menyebar ke selurutvilayah, hal
ini mengindikasikan bahwa tingk&erusakan bangan yang terjadi di

daerah ini cukup tinggi.

3. Uji akurasi
Uji akurasi dilakukan terhadapeta mikrozonasiHasil dar
mikrozonasidi bandingka dengan dataebararkerusakan Bngunan di
Nagari Kajai. Berdasarkanhasil perbandagan tersebut sebaran

keruskan bangunanmenunjukan bahwa tingkat kerusakan yang
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dialami begitu signifikan. Tingkat kerusakan bangunatempat

tinggal beradgada thgkat keus&an ringa, sedangperat Tingkat

kerusakan gang parahdialami olehwilayah jorongRimbo Batu,

Kampung AlangPasa lamo dan Timbo Abu

Tabel13. Nilai hasil uji akurassebararkerusakarbangunan

Tingkat
grusalan Rusak Rusak Rusak
. Jumlah persen
Ringan Sedang berat
Kelas
zorasi
Tinggi 514 546 | 590 1650 | 31% | 33% |EcooMm
Sedang 334 477 260 1071 31% 45% 24%
Rendah 146 122 26 294 50% 41% 9%
Jumlah 994 1145 876 3015

Sumber: Analisis Renelitian

Berdasarkntabel analsishasl uji akurasiyang dilakukan pada
kelasmikrozonasitinggi terdapatselanyak 590 unit rumahusak
berat ($%), 546 unit rumah rusak sedp(B83%), 514 uni rumah
rusak ringan (31%) Selanjutrya pada kelas rmkrozorasi sedang
terdapa sebanyak 471nit rumah (45%), 334 uthrumah 260unit

rumah(24%) Danpada kela mikrozonasi rendah terdapat sebanyak

146 unit umah(50 %) 122 unit rumah (%), 26 unit rumah (9%9.

Hasil survei lapangan menukkan kehwa tingka

kerusakan bangunan tg@at tinggalRusak rirgan dicirikan dengan
adanya retakan rambut dan tidaldawya kerusakan struktural
kerusakarkelasRusak sedandicirikan dengan adanya retakan jenis

terbukadan mulai adanya kerusakan pada bad@gianstruktual
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bangunan tempat tingd, dengan adaya keusakan struktural
hingga pada bagian lantai bangunan tempaggal. Tingkat
kerusakan bangunan tempat tingda@las Rusak Berat dicirikan

dengan kerusakanasif yang dicirikardengan hancurnyl@aangunan
tempat inggd. Data Kerusakan &ngunandi dapat berdasarkan
kompilas dari SK Bupati Paasamana B, instansipemerintahan

dan survei lapangan
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpuan

Analisis potensi tingkat bahayagempa bumi dan
mikrozonasikerusakan hagunanyang dakibakan getaran gempa
bum teleh dilakikan meggunaka pengumplan data primer
(Pengambilandata di lapanggndan pengolahandata sekunder
(datageobgi, kemiringan lereng struktur geologi, kegempagan
Hasil penelitian menunjukkan bahwéngkat potensi bdaya
gempabumi di nagar kajai tidak stabil terutama diKawasan
patahardanepisentrumgempa bumi

Berdasarkanhasil andéisis yang dilakukan di dapat luasan
mikrozonasi pada kelastidak stabil skias 3583.8 Ha, Zona
mikrozonasi tidak stbil berada di bgian tengah wilayah Nagari
Kajai tepahya di sepanjangatahansanangko segmen talamaard
sekitar titik episentrum gempa bumi yangjddr, wilayah jorong
yang masuk pada zona tidak stabil ialah jorong rimbo batu, kampung
alang, pasa lamg Sebagianwilayah jorong tanjuang beruan seta
Selagian wilayah jorong lubuak saiak. Pada kelas mikrozonasi
kurang stabikelua$s349.78ha wilayah yang termasuk pada zona ini
ialah wilayah Jorong Limpato Sebagianbesar wilayahJorong
Lubuak Sariakdan Sebagiarwilayah Jaong Tanjuang Beruay. Dan

pada lelas sabil memiiki luas 1251.04ha wilayah yang termasuk
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dalam zona iniialah wilayah Jorong Mudiak SimpangSebagian
Jorong Timbo Abu, Limpatodan sebagain wilayabhorong Lubuak
Sariak. Sehinggadalam halini, peitu adanyadat yang medukung
untlk rehabilitasi dan rekonstuksi wilayah agar lebihbaik ke
depanrya dan memiliki pemgethuan mitigasi kebencanan untuk

pembangunanudman dan bangun&otayangbaru

B. Saran

Dari hasil dan pembahasan padaenelitian ini sea
kesimpularkesimpula di atas, bedrapa kl perlu menjadi
petimbangan dalampemetaan mikrozonaskerusakan banguan
pasca bencana gempa busabagai mitigagdi antaranya:

Untuk penelitian yang sama pertlilakukan penelitian dengan
seluruh  wilayah Kabupaen Pasaman Baratntuk mengetahui
mikrozonasi secara deltaterkat potensigempa bumiyang akan
terjadi selanjutnyauntuk mitigasi kebertanan sertapembangoan
sumberdayamanisiadan bangumakotayangbaik.

a) Dengan melihapetatingkat potensbahga genpa bumiyang
ada perlu adanya pambahan parameteyaitu kondisi
geomorfologj dan penggunaan lahan padayah penelitian

b) Bagi peneliti berikutnya, terutama yang ingin meneliti
mikrozonasi kerusakan bangunpasca bencana gempan
disarankan motuk lebih menendetailkan kondisi bawa

permukaan nya denganenmhitung nilai pergerakan getaran
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tanah yang terjadi damengetahi indeks kerentanan, fakt
amplikasi dan frekuensdominan yang terhitung di daerah
penelitian

Perijinan dedm permohonan peiintaan data yang diperlukan
sebaiknya dibuat jaukhjauh hari sbelum proses penelitian
dilakukan karena membutuhkan waktu yang lama untuk
mendapatkannya.

Setelah mndapatkan peta yang dihasilkan melalui pengolahan data
spasial hendaknyaildkukan pengecddan kngsung ke lapangan
untuk mengujikeakuratan dari petarsebut, dalam hal ini perlu

dilakukan pemotretan gambar lokasi.
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LAMPIRAN 1.

Takel hasil gelogi

No Jenis Batua Simbol
1 Piroklastik Hasil Rombakan Qvrtp
2 Lava dan Piroklastik Qvsmm
3 Dominan Aliran Lava Qvtim
4 | Dominan Aliran Lava , Piroklastik  Qvtl1
5 Lava Qvpt2
6 | Dominan Aliran Lava, Piroklastik Qutlt
7 Batu Gamping , Marmer Muwl
10 Batuan Utrabasa Mupu
11 Metasedimen Muw
Bongkah, kerakal, kerikil, pasir,
17 lempung Qa
Bongkah, kerakal, kerikil, pasir,

18 lempung Qa
22 Metasedimen

25 Piroklastik, Lava QTvig
27 Piroklastik, Lava QTvtg
28 Piroklastik, Lava QTvtg
Tabkel hasilKemiringan Lerery

No ket Keteranga Luas (Ha)

1 >140% Ternal 320.10

2 15- 30% Agak_Curam 1087.14

3 2-7T% Landai 121.44

4 30-70% Curam 2924.35

5 7-15% Miring 164.19

6 70-140% Sangat_Curam 6566.84

Tabel Hasil luasan Mikrozonasi

No. Kelas luas_ Ha
1 Tidak Stdil 3583.63
2 Kurang Stab 6349.78
3 Stabil 1251.04
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BUPATI PASAMAN BARAT
PROVINSI SUMATERA BARAT

KEPUTUSAN BUPATI PASAMAN BARAT
NOMOR : 188.45 /344 /BUP-PASBAR/2022

TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN BUPATI PASAMAN BARAT NOMOR
188.45/298 /BUP-PASBAR/2022 TENTANG PENETAPAN DAFTAR RUMAH

Menimbang

Mengingat

RUSAK TERDAMPAK BENCANA ALAM GEMPA BUMI

KABUPATEN PASAMAN BARAT
TAHUN 2022

BUPATI PASAMAN BARAT,

bahwa berdasarkan Keputusan Bupati Pasaman Barat
Nomor 188.45/298/BUP-PASBAR /2022, telah
ditetapkan Daftar Rumah Rusak Terdampak Bencana
Alam Gempa Bumi Kabupaten Pasaman Barat Tahun
2022;

bahwa setelah dilakukan verifikasi ulang dan uji
publik, terdapat Rumah Rusak yang belum terdata dan
perbedaan data lapangan, maka perlu menyesuaikan
kembali Keputusan Bupati Pasaman Barat Nomor
188.45/298 /BUP-PASBAR/2022 tentang Penetapan
Daftar Rumah Rusak Terdampak Bencana Alam
Gempa Bumi Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2022
agar penanganan lebih optimal;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Bupati tentang Perubahan Atas Keputusan
Bupati Pasaman Barat Nomor 188.45/298/BUP-
PASBAR/2022 tentang Penetapan Daftar Rumah
Rusak Terdampak Bencana Alam Gempa Bumi
Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2022;

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten
Solok Selatan dan Kabupaten Pasaman Barat di
Provinsi Sumatera Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 153, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4348);

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4723);
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4828);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang
Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 43);

Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana dalam
Keadaan Tertentu (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 34);

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 33),
sebagaiman telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan atas
Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 63);
Keputusan Presiden Nomor 1 Tahun 2019 tentang
Badan Nasional Penanggulangan Bencana,
Sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2021 tentang perubahan atas
Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2019 tentang
Badan Nasional Penanggulangan Bencana;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 131 Tahun
2003 tentang Pedoman Penanggulangan Bencana dan
Penanganan Pengungsi di Daerah;

Peraturan  Menteri Pekerjaan Umum  Nomor
29/PRT/M/2018 tentang Standar Teknis Standar
Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 131 Tahun
2003 tentang Pedoman Penanggulangan Bencana dan
Penanganan Pengungsi di Daerah;

Keputusan Menteri Pembangunan Daerah Tertinggal,
dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 71 Tahun
2021 Tentang Panduan Penanganan Bencana di Desa;
Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 9 Tahun 2008 tentang Prosedur Tetap
Tim Reaksi Cepat;
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